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ABSTRAK

Penelitian ini-dilakukan bertujuan untuk dapat mengetahui kesulitan belajar yang
dialami siswa selama proses pembelajaran online pada mata pelajaran biologi.
Pelaksanaan penelitian menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei pada
siswa kelas Xl SMA Negeri 4 Pekanbaru Tahun. Ajaran 2020/2021. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling secara acak (simple random
sampling). Jumlah sampel pada penelitian adalah 126 siswa. Instrumen pada
penelitian yang digunakan berupa angket sebanyak 38 item dan telah divalidasi.
Teknik pengumpulan data pada penelitian menggunakan angket online yang
dibuat menggunakan google form. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa
faktor penyebab kesulitan belajar siswa selama pembelajaran online pada mata
pelajaran biologi adalah konsentrasi belajar siswa 60,65% kategori sedang,
motivasi siswa 86,26% kategori tinggi, rasa percaya diri 60,05% kategori sedang ,
perhatian orang tua 64,92% pada kategori-sedang, nilai persentase kategori rendah
yaitu keadaan ekenomi keluarga 52,38%, cara mengajar guru 53,70% kategori
rendah, kendala proses 60,01% kategori sedang dan kendala teknis 57,31%
dengan kategori sedang. Maka dapat disimpukan analisa kesulitan belajar siswa
mempelajari materi biologi pada pembelajaran online.di kelas X1 SMA Negeri 4
Pekanbaru memiliki nilai rata-rata persentase sebesar 61,91% dikategorikan cukup.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Pembelajaran Online, Biologi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

2lajaran agar
siswa secara al ¢ § i : at dalam dirinya
a, kepribadian,
kecerdasan, akh nuli A 3 n untuk dirinya,

masyarakat

ARG

Pendi a agar mampu

demikian akan

Lar g

untuk berfungsi

secara maksimals ¢ an . mas )2 yang bertugas

yang matang, mantap, |e engka S ruh, berdasarkan pemikiran
rasional-objektif. Pendidikan tidak diselenggarakan secara tidak sengaja atau
bersifat insidental dan seenaknya atau berdasarkan mimpi yang penuh dengan
fantasi (Hamalik, 2017:3).

Sebelumnya kegiatan proses pembelajaran dilakukan secara langsung atau

secara tatap muka di dalam ruang kelas, dimana pendidik dan siswa dapat

berinteraksi secara langsung atau tatap muka. Namun sejak pandemi COVID-19



pembelajaran yang seharusnya dilakukan secara tatap muka Kini pembelajaran
dilakukan dirumah secara daring. Kasus pertama COVID-19 dapat terdeteksi di
Indonesia pada 2 Maret 2020. Dilansir melalui website resmi kemendikbud
menjelaskan bahwa berdasarkan surat edaran dari Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomer 36962/MPK.A/HK/2020.tertanggal 17 Maret 2020 tentang
pembelajaran online merupakan sistem pembelajaran dalam jaringan yang
menggunakan metode pembelajaran jarak jauh, (Kemdikbud, 2020).

Hasil belajar yang rendah pada mata pelajaran biologi dapat menunjukkan
adanya suatu kesulitan dalam belajar biologi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, adapun faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal-belajar yaitu: sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan ajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil
belajar yang disimpan, kemampuan berprestasi satau untuk-hasil belajar, rasa
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, cita-
cita siswa. Sedangkan pada faktor eksternal belajar yaitu: guru sebagai pembina
siswa belajar, prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan
sosial siswa di sekolah dan kurikulum. yang. diterapkan di sekolah (Dimyati dan
Mujiono, 2015:236-254).

Pada masa pandemi seperti sekarang ini pembelajaran yang seharusnya
dilakukan secara tatap muka Kkini dilakukan secara online dari rumah.
Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan kemampuan untuk

memunculkan berbagai interaksi pembelajaran (Moore dkk, dalam (Pratiwi,



2020:216). Pembelajaran online merupakan suatu sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertemu secara langsung akan tetapi menggunakan
platform yang dapat membantu proses pembelajaran yang dilakukan walaupun
dalam jarak yang sangat jauh. Tujuan adanya pembelajaran online yang
dilakukan, yaitu: dapat memberikan layanan.pembelajaran.yang bermutu dalam
jaringan yang bersifat masif dan terbuka (Sofyana dan Rozac, 2019:82).

Pemanfaatan pembelajaran-online tidak,dapat berjalan sepenuhnya dengan
baik. meskipun terdapat banyak keuntungan yang di dapat pada pembelajaran
online, tidak dapat menutup kemungkinan adanya kelemahan pada pembelajaran
online. Penerapan kegiatan pembelajaran online -adalah menuntut adanya
komitmen yang baik dari guru maupun siswa, untuk dapat mengoptimalkan
pemanfaatan koneksi internet guna kepentingan pembelajaran online secara
bersama (Isnayni dan Hermansyah, 2020:23).

Kesulitan'belajar online yang dihadapi oleh siswa yaitu:rendahnya interaksi
siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru, bahan ajar yang digunakan tidak
banyak sehingga hanya sedikit yang menjadi referensi belajar, kendala teknis
signal yang sering ‘mengalami gangguan dan ketidakmampuan siswa dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru pada proses belajar secara online
(Utami dan Cahyono, 2020:24).

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses
psikologis dasar yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa ujaran atau
tulisan. Gangguan dalam keadaan siswa tidak dapat belajar dengan baik dan
berkonsentrasi. Banyak siswa yang menganggap biologi merupakan mata

pelajaran yang sangat sulit dan hanya dapat dipelajari dengan cara hapalan saja.



Siswa hanya menghapalkan fakta-fakta, prinsip dan teori yang telah disampaikan
oleh guru tanpa adanya usaha untuk menemukan, mengembangkan serta
menerapkan ide-ide yang ada dalam pikiran siswa. Selain itu siswa juga
cenderung bersikap pasif sehingga membuat siswa kurang mengerti mengenai
materi yang telah-mereka pelajari dan tidak.jarang dapat. menimbulkan salah
konsep atau miskonsepsi (Khairani, 2014:187).

Seseorang dapat mengalamimasalaty atau_kesulitan belajar, apabila yang
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar dalam batas
waktu tertentu. Banyak diantara siswa yang tidak dapat mengembangkan
pemahamannya mengenai konsep biologi karena antara perolehan pengetahuan
dengan prosesnya tidak terintergrasi dengan baik dan tidak memungkinkan bisa
menangkap makna secara fleksibel. Pencapaian tujuan pada pembelajaran siswa
sering mengalami berbagai macam kesulitan yang tentunya dapat menghambat
bahkan sampai menggagalkan tujuan pendidikan,yang akan-dicapai. Kegagalan
siswa dalam pembelajaran dapat disebabkan dari berbagai macam faktor, yaitu:
faktor dari diri sendiri, faktor psikologis dan jasmani, faktor yang bersumber dari
lingkungan sekolah dan faktor dari lingkungan keluarga (Slameto, 2015:54).

Peneliti memperoleh informasi dari guru biologi kelas XI IPA SMA Negeri
4 Pekanbaru bahwasannya dalam proses kegiatan pembelajaran secara online,
para pendidik dihadapkan dengan sejumlah karakteristik sifat siswa yang berbeda-
beda satu sama lain. Selama pembelajaran online yang dilakukan oleh guru
menggunakan aplikasi google meet, zoom dan google classroom. Terdapat
beberapa masalah yang sering dihadapi oleh guru dan siswa, yaitu: bagi guru

waktu mengajar menjadi berkurang dan akan berdampak pada prestasi siswa



Kesulitan yang dialami siswa pada saat pelaksanaan pembelajaran online
yaitu: jaringan yang tidak stabil harus dihadapi oleh sebagian siswa yang
menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk dapat mengikuti pembelajaran
secara online serta mahalnya biaya paket yang tidak dapat dibeli dengan mudah
oleh siswa yang memiliki ekonomi yang rendah. Selain itu. pembelajaran online
dinilai kurang efektif karena ketika penyampaian materi oleh guru beberapa siswa
masih kurang paham mengenai imateri/ yang, disampaikan oleh guru. Dalam
kegiatan pembelajaran siswa masih banyak yang kurang konsentrasi dan kurang
aktif seperti masih pasifnya siswa ketika melakukan sesi tanya jawab. Hal inilah
yang sering dialami oleh sebagian siswa yang akan menyebabkan siswa kesulitan
dalam belajar.

Berdasarkan informasi yang diperoleh tersebut, peneliti menemukan bahwa
1) siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru pada saat
pembelajaran online berlangsung. 2) siswa Kurang berkonsentrasi pada saat
pembelajaran online yang mengakibatkan siswa tidak dapat menyimak penjelasan
materi yang disampaikan oleh guru. 3) siswa kurang aktif bertanya dalam proses
belajar mengajar pada pembelajaran online berlangsung. 4) jaringan internet yang
tidak stabil pada saat pembelajaran online berlangsung yang mengakibatkan siswa
tidak dapat menerima penjelasa yang disampaikan oleh guru secara penuh. 5)
kuota internet yang terbatas dan mahalnya kuota internet mengakibatkan siswa
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran online.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Arifah (2020:15)
menunjukkan bahwa terdapat berbagai hambatan yang dihadapi dalam

pembelajaran online diantaranya berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia
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meliputi pendidik, siswa dan dukungan orang tua. Selanjutnya keterbatasan sarana
dan prasarana yang mendukung teknologi dan jaringan internet juga menjadi
hambatan. Sesuai dengan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pada

kenyataannya dalam pelaksanaan pembelajaran online tanpa adanya pembelajaran

tatap muka secara ‘ : ‘ esulitan yang dihadapi
siswa, te ‘ h \]“‘ .. .‘

asar ] c ‘@ mengetahui
penyebab jaran biologi
melalui pe Belajar Siswa

dalam Mempela late jologi padz ] nline di Kelas XI

SMA Neg

1.2

2) Siswa kurang berkonse saat pembelajaran online yang
mengakibatkan siswa tidak dapat menyimak penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru.

3) Siswa kurang aktif bertanya dalam proses belajar mengajar pada
pembelajaran online berlangsung.

4) Jaringan internet yang tidak stabil pada saat pembelajaran online

berlangsung yang mengakibatkan siswa tidak dapat menerima penjelasa
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yang disampaikan oleh guru secara penuh.

5) Kuota internet yang terbatas dan mahalnya kuota internet mengakibatkan

siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran online.

atas, maka

...... “Kesulitan

baru selama

Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan informasi tentang faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam memahami materi biologi
sehingga guru dapat meningkatkan kemampuan dalam  proses

pembelajarannya.
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2) Bagi Siswa
Dengan mengetahui faktor-faktor kesulitan belajar pada mata pelajaran
biologi dan diharapkan siswa dapat berperan aktif dalam proses belajar

mengajar sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar pada jenjang

berikutnya.
3)
juga dapat
dijadikan‘bahan kajian pene ala Kupan yang lebih luas.
4) Bagi
m menyusun
kebijakan dan strategi pengembangan pendi alam usaha meningkatkan
prestasi
1.5 Defini

atau tulisan. Gangguan dala Iswa tidak dapat belajar dengan baik
dan berkonsentrasi (Khairani, 2014:187).

2) Pembelajaran online merupakan suatu sistem yang dapat memfasilitasi
siswa untuk dapat belajar dengan lebih luas, lebih banyak dan lebih
bervariasi lagi. Melalui fasilitas yang telah disediakan oleh system tersebut
maka siswa dapat dengan mudah untuk belajar kapan saja dan dimana saja

tanpa terbatasnya oleh jarak, ruang dan waktu. Materi pembelajaran yang
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dipelajari siswa akan lebih bervariasi seperti visual audio dan gerak.
Pembelajaran online lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian siswa
dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online oleh

guru (Riyana, 2019:114).
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TINJAUAN TEORI

2.1 Belajar

sebagai has alan livid i raksi dengan
lingkunga sarkan p A diatas dapat
disimpulkan bahwa belaja upakan suatu p gkah laku pada
individu, perub /é ' ;._ : isengaja untuk

menuju ke - 1 kematangan pada individu te dan raga untuk

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep tersebut menjadi terpadu dalam
suatu kegiatan ketika terjadi interaksi antara guru-siswa dan interaksi siswa-guru
pada saat pengajaran berlangsung. Interaksi antara guru-siswa sebagai makna
utama dalam proses pengajaran yang memegang peranan penting untuk mencapai

tujuan pengajaran yang sangat efektif (Sudjana, 2013:28).

10
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Mengingat kedudukan siswa sebagai subjek dan sekaligus juga sebagai
objek dalam pengajaran maka inti dalam proses pengajaran tidak lain merupakan
kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Belajar bukan
mengenai menghafal dan bukan pula mengenai mengingat belajar merupakan
suatu proses yang dapat ditandai dengan_adanya suatu.perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar yang dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti: berubah-pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan juga
tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan - dan® kemampuannya, daya
penerimaannya dan aspek-aspek lain yang terdapat pada individu (Sudjana,
2013:28).

Pelajaran biologi merupakan suatu pelajaran sains yang masih sangat
banyak salah paham dalam mengartikannya. Sebagian besar mereka mengatakan
bahwa pelajaran biologi merupakan pelajaran yang menghafal, sehingga tidak
perlu untuk susah payah dalam belajarnya. Pandangan tersebut datang bukan
hanya dari kalangan praktisi dari luar pelajaran biologi. Namun juga datang dari
praktisi biologi ‘sendiri yang kurang paham dalam hakikat dari pembelajaran
biologi khususnya pada pembelajaran biologi. Jika siswa terbawa oleh paradigma
biologi merupakan pelajaran yang menghafal, maka akibatnya akan sangat fatal,
antara lain: pembelajaran biologi akan menjadi jalan ditempat, logika sains yang
dimiliki biologi menjadi sains dan perkembangan biologi menjadi berhenti karena
pembelajaran biologi disampaikan secara monoton dan harus sesusai dengan
bahasa yang terdapat di buku. Hal inilah yang mengakibatkan terjadinya berbagai

macam kesulitan belajar dalam pembelajaran biologi (Erawati, 2018:6).
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Proses belajar biologi dapat ditandai dengan adanya suatu perubahan
dalam diri individu yang belajar berupa suatu sikap dan perilaku, pengetahuan

konsep dan pola pikir yang dianutnya. Wisudawati dan Sulistyowati (2014) dalam

Rahmayumita (2021:9) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa konsep belajar

internal yaitu faktor intelegensi maupun faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut
dapat menyebabkan siswa menjadi tidak mampu untuk dapat berkembang dengan
baik sesuai keinginannya. Secara garis besar kesulitan belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 1) kesulitan belajar yang berkaitan
dengan perkembangan (developmental learning disabilities) dan 2) kesulitan

belajar secara akademik (academic learning disabilities). Kesulitan belajar juga
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erat kaitannya dengan perkembangan seperti: gangguan motorik dan persepsi,
kesulitan bahasa dan komunikasi serta kesulitan belajar pada perilaku sosial

(Lusiana dan Hutahean, 2019:100).

Siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar akan menimbulkan gejala.

untuk memiliki bekal pemahaman mengenai permasalahan-permasalahan belajar
yang dialami oleh siswa (Aunurrahman, 2014:176-195).

Kesulitan yang dialami pada saat pembelajaran online, yaitu: pada saat
memanfaatkan media digital seperti zoom untuk dapat melakukan pertemuan.
Dalam hal ini tidak semua siswa dapat mengakses dan turut serta dalam

pertemuan tersebut. Hal ini disebabkan pada saat jam tersebut orang tua siswa
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sedang bekerja di luar rumah dan ada juga beberapa diantaranya yang masih tidak
paham akan tekhnologi canggih saat ini. Masih terdapat siswa yang terbiasa
dengan sistem pembelajaran konvensional atau tatap muka secara langsung
dengan guru, terbiasa belajar bersama dengan teman-temannya sambil bermain
dan juga bersenda gurau. Bagi siswa dalam pembelajaran daring saat ini
membutuhkan waktu penyesuaian bagi siswa. Diperlukan proses yang bertahap
bagi siswa untuk dapat menerima: perubahan yang terjadi pada sistem
pembelajaran yang baru-bagi siswa (Pujilestari, 2020:54-55).

Kesulitan pembelajaran online tidak hanya dialami oleh siswa namun juga
dialami oleh orang tua siswa yaitu: tidak semua siswa memiliki gadget atau
komputer yang dapat terhubung dengan internet, serta adanya pembengkakan
alokasi dana untuk dapat memenuhi kebutuhan Kuota internet.agar pembelajaran
online dapat berlangsung tanpa adanya hambatan. Hal ini tentu saja dapat
menambah beban bagi orang tua siswa mengingat pada masa pandemi ini tidak
sedikit orang tua siswa yang kehilangan pekerjaan mereka karena dirumahkan
untuk sementara waktu maupun yang di PHK dari pekerjaannya. Selain itu juga
terdapat beberapa orang tua siswa yang tidak terbiasa untuk dapat mendampingi
siswa saat belajar di rumah guna mendukung pembelajaran online atau daring.
Pada kesempatan inilah guru, siswa dan orang tua siswa perlu bersinergi untuk
dapat mewujudkan pembelajaran yang lebih baik lagi. Sehingga minat belajar
siswa dan juga prestasi belajar siswa akan dapat meningkat meskipun dalam masa
pandemi seperti saat ini (Purwanto, dkk 2020:6-7).

Berkaitan dengan adanya kendala selama pembelajaran online bahwa

kurangnya keterampilan dalam menggunakan komputer menghalangi penggunaan
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platform pembelajaran online secara efektif. Sebagian guru juga melaporkan
kurangnya minat dan keterlibatan siswa selama pembelajaran online. Masalah
utama yang sering dialami siswa selama pembelajaran online yaitu siswa banyak
membuat alasan untuk tidak menghadiri kelas misalnya: kualias video dan audio
yang buruk, sertarmasalah jaringan dan lain-sebagainya.. Beberapa guru juga
merasa_kesulitan dalam menilai konsep pada siswa secara jelas dan untuk
mengetahui apakah siswa dapat,memahami materi yang sudah diajarkan oleh guru
(Nambiar, 2020).

Hasil penelitian Nambira (2020) menunjukkan nilai sekitar 64,2% siswa
banyak yang melaporkan masalah teknis yang sering dihadapi oleh siswa seperti:
koneksi internet yang buruk, video dan audio dengan kualitas yang buruk,
pemadaman listrik, masalah dengan aplikasi yang digunakan sampai dengan
motivasi siswa untuk masuk kelas menjadi masalah yang utama. 23,3% siswa juga
melaporkan bahwa siswa merasa sulit untuk berkonsentrasi pada saat proses
pembelajaran online berlangsung, terdapat banyak gangguan di rumah dan tidak
adanya lingkungan belajar yang dapat mendukung membuat siswa lebih sulit
untuk fokus dan berkonsentrasi belajar. Masalah lainnya yang sering dilaporkan
siswa adalah terkendala pada keuangan, banyak sisw yang merasa bahwa proses
pembelajaran online meningkatkan biaya pengeluaran siswa setiap bulannya.
Siswa sering mnegisi ulang internet sehingga siswa merasa sangat terbebani,
terutama bagi siswa dengan latar belakang perekonomian keluarga yang kurang
memadai. Permasalahan selanjutnya yang dikhawatirkan adalah fasilitas dan alat
penunjang keberhasilan proses pembelajaran online tidak dapat diakses dengan

mudah oleh siswa dengan latar belakang perekonomian keluaraga yang kurang
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mampu untuk membeli smartphone yang akan menambah beban bagi beberapa

siswa secara financial atau keuangan.

2.2.1 Faktor Internal Belajar

ang mempengaruhi siswa dala

kologis a4 L Y T genai jasmani dan
(
y
o

belajar dibagi menjadi

t, kecerdasan,

minat dan belajar yang

sering seka

1) Konse

Kons asi apat memusatkan

konsentrasi merupakan petunjuk dapatnya masalah belajar yang dialami
siswa, karena menjadi masalah dalam hal untuk pencapaian hasil belajar siswa.
Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat membantu konsentrasi siswa
dalam belajar. Namun jika dengan arahan, bekal kecakapan serta perhatian

yang cukup, maka secara perlahan hal ini dapat dilaksanakan (Aunurrahman,

2014:176-195).
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Perhatian juga mempengaruhi siswa dalam belajar. Perhatian merupakan
keinginan dari hati yang paling tinggi yang tertuju untuk satu ataupun untuk
sekumpulan objek. Agar mendapatkan hasil belajar yang baik, maka siswa
diwajibkan memiliki perhatian pada pelajarannya. Apabila bahan belajar tidak
mengasikkan maka siswa tidak akan memperhatikan bahan ajar sehingga akan
muncul kejenuhan dan malas belajar pada diri siswa (Slameto, 2015:54-60).
Pembelajaran online yang_dilakukan juga memiliki rintangan tersendiri. Pada
pembelajaran online~harus menggunakan waktu dengan sebaik mungkin agar
tidak memakan waktu terlalu lama. Jika terlalu lama maka tidak akan
menjamin bahwa siswa akan tetap mempertahankan konsentrasinya untuk terus

memperhatikan guru dalam penyampaian materi (Firman, 2020:85).

2) Motivasi Belajar
Motivasi dalam hal belajar merupakan suatu kemampuan yang dapat
mendorong siswa menggunakan jpatensi yang.ada dalam diri siswa dan diluar
kemampuannya agar dapat terwujud tujuan belajarnya. Siswa yang memiliki
motivasi belajar akan terlihat sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran
seperti halnya menyimpulkan: pelajaran, mempraktekkan, keaktifan bertanya,
mengemukakan pendapat, ‘membuat resum, membuat tugas, mencatat dan

evaluasi sesuai tuntutan dalam pembelajaran (Aunurrahman, 2014:177-195).

3) Kesehatan Siswa

Kesehatan siswa berpengaruh terhadap kegiatan belajar, jika kesehatan
terganggu maka pembelajaran juga akan terganggu. Selain kegiatan
pembelajaran terganggu, tubuh akan menjadi cepat lelah, ngantuk, tidak

bersemangat, kurang darah ataupun kelainan, mudah pusing dan gangguan
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fungsi alat indera serta tubuh lainnya. Faktor kelelahan pada seseorang juga
sulit untuk dapat dipisahkan akan tetapi tetap dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu: kelelahan jasmani yang terlihat dari lemahnya tubuh dan muncul

keinginan tubuh untuk beristirahat. Sedangkan kelelahan rohani akan tampak

belajar yang
adanya kaitan
dengan serta diamati
dibandingkar - g Namun pada

dimensi mental

belajar merupakan bagian terpe ang harus diamati. Hal ini dikarenakan
kegiatan belajar yang dilakukan siswa banyak ditujukan oleh perilaku pada saat
diawal pembelajaran. Apabila saat melaksanakan proses pembelajaran siswa
akan memiliki sikap belajar yang siap secara emosional, maka siswa akan
cenderung untuk dapat berupaya ikut belajar dengan baik. Namun apabila sikap

malas lebih besar, maka siswa akan cenderung tidak memperhatikan ataupun

mengikuti pembelajaran yang berlangsung (Aunurrahman, 2014:177-195).
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6) Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri yang timbul ketika seseorang melaksanakan atau terlibat
pada kegiatan tertentu yang dimana pikirannya akan terpusat untuk mencapai

tujuan yang diinginkan olehnya. Apabila siswa sering kali berhasil dalam hal

»

.
)
7

: B
“
: N

dorongan untuk memperdalam materi (Aunurrahman, 2014:177-195).

2.2.2 Faktor Eksternal Belajar

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar online atau daring siswa dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: jaringan yang tidak stabil merupakan
hambatan pada saat pembelajaran dengan sistem online atau daring. Keberadaan

fasilitas jaringan juga merupakan hal yang paling utama dalam pembelajaran
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dalam jaringan atau online, karena dapat berkaitan dengan kelancaran pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Keberadaan siswa yang jauh dari pusat kota
ataupun yang jauh dari jangkauan jaringan provider juga tidak dapat

melaksanakan proses pembelajaran dengan lancar. (Sena, 2020:10-11). Kesulitan

mendidik anz : : Jimana orang tua

yang kurang me i acuh tak acuh pada

anaknya, tide mp ikan kemajuan | anak-anaknya akan
menjadi penye sulitan belajar bagi anak. Ke bungan orang tua
dengan ana > 3 ang te keras kepada

anaknya, : i anaknya nemberikan perhatian

ataupun keluarga jua memiliki pengaruh terhadap kesulitan siswa dalam
belajar. Suasana rumah yang sangat ramai tidak memungkinkan anak dapat
belajar dengan baik. Suasana keluarga yang ramai akan mengganggu
konsentrasi anak dalam belajar. Dengan demikian hendaknya suasana rumah

ataupun keluarga harus selalu dibuat menyenangkan, damai, tentram dan
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harmonis agar anak menjadi betah dirumah. Keadaan seperti ini akan sangat

menguntungkan bagi kemajuan belajar anak (Slameto, 2015:61).

2) Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar anak.

peralatan se . an dan tida tuk dapat membeli

kuota pake ar dapa o ang " leng: .uﬁ Keadaan yang

Kebutuhan koneksi interne di hal yang sangat penting saat ini untuk
dapat melakukan pembelajaran secara online. Namun kenyataan dilapangan
membuktikan bahwa banyak masyarakat yang mengeluhkan mengenai
kecepatan koneksi internet yang ada. Sangat sedikitnya akses untuk jaringan
internet tidak hanya dialami oleh masyarakat yang ada di desa tertinggal dan
desa terkuar saja namun banyak juga masyarakat yang tinggal di daerah

perkotaan mengalami hal yang sama mengenai akses internet yang buruk.
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Aplikasi whatsapp, google classroom dan zoom memiliki kemudahan dalam
penggunaannya bagi setiap gur dan siswa, namun jika tidak di dukung dengan
koneksi internet yang bagus tentu akan mengalami gangguan dan menghambat

proses pembelajaran. Beberapa guru dan siswa berpendapat bahwa mengirim

pesan teks lebih‘muda sandi ebuah video ataupun

'\
MRS Ugg‘
P

desaan yang

mengajar yang

dapat mempenc belajar i e ceramah. Tentu

Terdapat beberapa faktor-faktor yang menyebabkan besarnya ketentuan

keterampilan yang harus dimiliki oleh guru (Aunurrahman, 2014:176-195).
Guru sangat berperan penting di dalam sebuah sekolah karena dengan

adanya guru maka siswa dapat melakukan pembelajaran di sekolah dan proses

pembelajaran akan berlangsung dengan baik (Khairani, 2014:196). Selain itu
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lingkungan sekolah dapat menjadikan faktor yang dapat mempengaruhi dalam
kesulitan belajar siswa seperti:

1) Guru yang tidak berkualitas baik dalam pengalaman, metode yang

digunakan dalam mata pelajaran yang diampunya.

masalah dalam

ri ketika siswa

diberikan oleh guru bukan apa yang siswa perlukan.
3) Tujuan dan target belajar online siswa terhadap pelajaran biologi masih
terbatas pada perolehan nilai yang memuaskan bukan kemampuan yang

seharusnya siswa tingkatkan.
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4) Sebagian siswa tidak bisa memonitor, mengatur dan mengontrol dirinya
dalam belajar online dari rumah, siswa masih terkesan belajar yang
seperlunya saja.

5) Masih terdapat siswa yang menyerah dalam mengerjakan tugas online

didasarkan
pembelajara
akan tetapi secara garis be '. Jidapatk v embelajaran online,
yaitu: pers

Pemanfaatan

internet guna kepentingan pembelajaran online secara bersama (Isnayni dan

Hermansyah, 2020:23).

1) Pembelajaran Individu
Pengalaman belajar pada pembelajaran online diciptakan oleh siswa itu
sendiri. Pada pembelajaran online siswa berdiri diatas pijakan sendiri. Salah

satu keuntungan dari pembelajaran online yaitu: siswa dapat menciptakan
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sendiri suasana belajar yang sangat nyaman dan sesuai dengan keinginan
siswa. Siswa juga tidak perlu sibuk-sibuk berangkat ke sekolah, memakai

seragam dan waktu yang telah ditentukan. Selain itu dalam proses

pembelajaran online akan belajar secara mandiri.

yang akan
akukan oleh
online yaitu:
i. Sedangkan

online yaitu:

kehadiran guru

ika siswa telah

Pembelajaran online tidak jauh berbeda dengan pembelajaran tatap muka,
yaitu: dilakukan secara teratur. Sebelum diadakannya kegiatan belajar
mengajar secara online, terlebih dahulu guru menyiapkan silabus, materi
pelajaran, sumber belajar dan media belajar. Semua kegiatan belajar dilakukan
secara terstruktur secara teknis, materi pelajaran pun sudah diatur sedemikian

rupa agar dapat terstruktur sesuai tingkatan kemampuan. Materi yang lebih
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mudahakan diberikan di awal pertemuan dan materi yang sulit akan diberikan
di akhir pertemuan. Selain itu materi-materi yang dirasa sulit akan diberikan

penjelasan disertai dengan contoh agar mempermudah siswa dalam memahami

materi yang sulit.

4) Keterhubungan

Pembelajaran online juga dikenal sebagai pembelajaran yang mandiri.
Perlu diketahui bahwa pembelajaran online masih memungkinkan adanya
pertemuan antara siswa, terdapat perbedaan pertemuan dimana pertemuan
dilakukan secara online atau virtual. Pembelajaran online tidak merubah

kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada pembelajaran konvensional seperti
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adanya pertemanan ataupun interaksi dengan guru. Salah satu karakteristik dari
pembelajaran online yaitu: adanya konektifitas. Aktivitas pembelajaran online
menghubungkan antara siswa dan guru serta siswa yang satu dengan siswa
lainnya. Selain itu juga dapat menghubungkan antara tim pengajar ataupun
antara siswa dengan staf pendidik lainnya.

Pembelajaran konektifitas didasarkan pada pembelajaran sosial dan teori
pembelajaran konstruktivitas,Belajar tidak,harus dipandang sebagai salah satu
peristiwa, akan tetapi merupakan sebuah proses yang melibatkan antara
memori, emosi, persepsi, kognisi dan keyakinan. Selain itu juga belajar dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti: mengirim-melalui e-mail, melakukan
percakapan online, melihat blog dan lain-lain. Melalui pembelajaran online ini
siswa akan terkoneksi dengan dunia maya. Siswa akan menjadi lebih banyak
menemukan banyak sumber belajar yang tidak terbatas. Dalam hal
pembelajaran online tidak adanya batasan antara ruang dan waktu sehingga

siswa akan dapat belajar secara terkoneksi.

2.3.1 Karakteristik Siswa dalam Pembelajaran Online

Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya mengenai pembelajaran online
selanjutnya akan dijelaskan juga tentang ciri-ciri siswa dalam pembelajaran online
untuk dapat menambah pengetahuan. Menurut (Dabbagh,N. dalam Hasanah, dkk,

2020:3) terdapat beberapa ciri-ciri siswa dalam proses pembelajaran online, yaitu:

1) Semangat Belajar
Pada proses pembelajaran siswa harus memiliki semangat yang kuat untuk
pembelajaran secara mandiri. Dalam proses pembelajaran online ketuntasan

belajar dan pemahaman materi ditentukan oleh siswa itu sendiri. Dalam hal ini
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siswa sangat dituntut untuk dapat mandiri dan dapat menemukan sendiri
mengenai pengetahuannya. Keberhasilan dari setiap siswa akan sangat

berbeda-beda tergantung pada bagaimana cara kemandirian siswa dalam

belajar.

interaksi atau hubungan denga ainnya. Walaupun pembelajaran online
dapat dilakukan secara mandiri, akan tetapi tetap saja manusia sebagai
makhluk sosial yang sangat memerlukan bantuan orang lain. Oleh sebab itu
kemampuan interpersonal dan kemampuan komunikasi harus tetap dilatih

untuk digunakan dalam kehidupan bermasyarakat.
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4) Berkolaborasi
Memahami dan menggunakan pembelajaran interaksi dan kolaborasi.

Pembelajaran dilakukan secara mandiri oleh siswa, maka siswa harus pandai

berinteraksi dengan siswa lainnya ataupun dengan guru di dalam forum yang

mandiri. Pembelajaran mandiri merupakan proses pembelajaran dimana siswa
akan dilibatkan secara langsung dalam hal mengidentifikasi apa yang perlu
untuk dipelajari menjadi pemegang kendali dalam suatu proses pembelajaran.
Pada saat belajar mandiri faktor motivasi sangatlah penting dalam menentukan

keberhasilan pada proses pembelajaran.
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2.3.2 Karakteristik Guru dalam Pembelajaran Online

Pada proses pembelajaran online guru sangat berperan sebagai fasilitator.
Dalam proses pembelajaran online guru, dosen, tutor, pemandu atau bahkan
narasumber ahli, instruktur menjadi seorang fasilitator dan bukan lagi menjadi
satu-satunya penentu bagi pengalaman pembelajaran pada siswa. Ketika menjadi
seorang fasilitator sudah pasti akan ada tugas-tugas dari guru pun berubah. Guru
yang pada awalnya menjadi sumber ‘belajar, yang utama, namun pada proses
pembelajaran online saat ini sumber belajar dapat dari mana saja. Tugas guru
dalam proses pembelajaran tidak jauh berbeda dengan guru pada saat proses
pembelajaran _konvensional. Guru sebagai fasilitator menjembatani dan
memfasilitasi pada saat kegiatan belajar siswa. Dimana guru juga bertugas untuk
mempersiapkan segala hal yang dapat merangsang siswa untuk dapat belajar
secara mandiri (Riyana, 2019:133).

Pada saat pembelajaran online guru menyiapkan materi pelajaran untuk
dapat diakses oleh siswa. Selain itu juga guru merancang pembelajaran online dari
awal proses pembelajaran seperti: membuat silabus, RPP, mempersiapkan materi
yang akan diajarkan, diskusi, penilaian dan lain-lain. Pada proses pembelajaran
online guru tetap berperan. menjadi guru. pada umumnya, yaitu: guru dapat
berinteraksi dengan siswa hanya saja cara untuk berinteraksinya yang berbeda.
Pada proses pembelajaran online semua interkasi dilakukan secara tidak langsung
atau secara tatap muka. Biasanya guru pada proses pembelajaran online akan
membuat suatu forum diskusi yang dimana siswa dan guru akan dapat berinteraksi
dengan bebas. Forum diskusi tersebut guru dapat dengan mudah untuk menilai

semua aktifitas dan keaktifan siswa. Selain itu juga guru pada saat proses
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pembelajaran online memiliki tugas untuk tetap membenarkan semua
pengetahuan siswa, menyamakan persepsi antara siswa satu dengan siswa lainnya
dan membenarkan setiap pengetahuan yang didapat oleh siswa.

Untuk dapat menjalankan semua tugas yang ada dalam pembelajaran
online, maka dapat dianalisis-beberapa kompetensi yang diperlukan oleh seorang
guru pada proses pembelajaran online. Menurut Hardianto dalam Riyana
(2019:133-135) terdapat 8 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru pembelajaran

online, yaitu'sebagai berikut:

1) Menguasai dan Update Terhadap Perkembangan Internet

Dalam hal ini guru harus dapat memanfaatkan setiap teknologi yang ada
untuk dapat.mendukung proses belajar siswa. Selain itu juga guru harus paham
dan dapat menguasai setiap teknologi dan internet yang ada. Jangan sampai
siswa yang lebih mengerti mengenai teknologi dan internet dari pada gurunya.
Maka jika hal tersebut ‘terjadi- tentunya~akan.'sangat menyulitkan bagi guru
ketika ada siswa yang bertanya. Penguasaan teknologi dan internet yang ada
pada proses pembelajaran online dapat dikatakan bahwa hal yang penting
untuk seorang guru dikarenakan guru sangat.dituntut untuk dapat menguasai
dan dapat mengoperasikan software dan hardware yang merupakan basik

dalam proses pembelajaran online.

2) Lebih Menguasai Ilmu Pengetahuan Pokok dan Pendamping
Seorang guru tentunya harus sangat menguasai materi yang akan
disampaikan kepada siswa, maupun materi yang ditulisnya dalam pembelajaran
online. Penguasaan materi ini sangatlah pentung untuk dapat menyamakan

setiap persepsi yang dimiliki siswa. Selain itu juga penguasaan materi
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diperlukan ketika adanya permasalahan dalam proses belajar siswa dan juga
agar dapat diselesaikan dengan logika serta pengetahuan yang dimiliki oleh
guru. Selain pengetahuan pokok juga diperlukan pengetahuan yang lainnya

atau pengetahuan pendamping. Pengetahuan pendamping ini juga diperlukan

dari konteks materi

al ini sangat
g dibuat oleh
guru da ne : swa dan sa , siswa. Selain
. asi baru agar
Dengan adanya
( perhatian siswa,
saat keterta

ada siswa juga akan

tinggi.

oleh siswa. Akan tetapi sebaga ang guru sangat perlu untuk terus
memotivasi siswanya agar terus semangat belajar. Salah satu hal yang dapat
dilakukan oleh guru untuk dapat memotivasi siswanya Yyaitu: dengan

memberikan poin ataupun nilai tambahan kepada siswa yang lebih aktif dalam

pengerjaan tugas maupun kepada siswa yang aktif di dalam forum diskusi.
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5) Kemampuan dalam Desain Pembelajaran Online
Desain pembelajaran merupakan salah satu tahapan yang dinilai sanagt
penting dalam proses pembelajaran berlangsung. Guru harus dapat memilah

dan memilih desain pembelajaran yang cocok untuk semua kalangan siswa.

terjadi k belajar dengan

begitu ja tidak terlambat

belajar.

yang penting dalam pembelajara e. Setiap bahan ajar dan penilaian yang

ada harus sesuai dengan berbagai macam karakteristik yang dimiliki siswa.

8) Kemampuan dalam Mengontrol Proses Pembelajaran
Guru perlu untuk mengontrol jalannya proses pembelajaran. Guru juga
harus bisa untuk memposisikan dirinya sebaik mungkin. Pada saat apa guru

harus membantu siswanya dan bagaimana guru harus memberikan motivasi
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kepada siswanya. Dalam pembelajaran online guru harus dapat mengendalikan
siswa untuk tetap menjalankan aktifitas seperti biasanya. Guru juga harus
melatih siswa untuk tetap berinteraksi dengan siswa lainnya. Hal ini dilakukan
agar sifat individualisme yang ada pada diri siswa tidak terlalu menonjol.
Manusia merupakan makhluk sosial dengan begitu guru harus tetap untuk
melatih sifat-sifat naluri yang ada pada diri siswa seperti: bersosialisasi,

kepedulian, bekerja sama, berempati-dan lain.sebagainya.

2.3.3 Faktor Penunjang Keberhasilan Pembelajaran Online

Pembelajaran berbasis online sangat perlu untuk memperhatikan berbagai
faktor penunjang keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran secara online,
misalnya: mempertimbangkan fasilitas, atau apa dan bagaimana sumber daya
manusia. Pada pelaksanaan pembelajaran_online dilihat dari segi biaya yang
bergantung pada sejumlah faktor berbeda untuk setiap jenis pembelajarannya.
Kemudian sumber daya manusiay mepjadi'-salah satu faktor penting pada
pelaksanaan pembelajaran online, karena jika seorang pendidik yang pernah
belajar dan sudah menguasai internet tentu jika terjadi suatu masalah yang dialami
siswa saat melakukan proses pembelajaran online, pendidik akan bisa mengatasi
masalah tersebut. Agar kualitas pendidikan dapat merata secara keseluruhan
sebaiknya pembelajaran online dapat menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi, terkhusus pada teknologi komputer dan internetnya (Munir,
2009:91).

Kriteria penting dalam keberhasilan pembelajaran online yaitu: sekolah
harus membangun infrastruktur TIK dan mengintegrasikan elemen TIK ke dalam

kurikulum sekolah untuk dapat mendukung pengembangan pembelajaran siswa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

35

secara keseluruhan. Kemudian sekolah membutuhkan masukan yang professional
dari kepala sekolah, para guru dan dukungan dari orang tua siswa (Kong, dkk

2014:189). Dari sudut pandang siswa bahwa yang terpenting dalam keberhasilan

pada proses pembelajaran secara online adalah aksebilitas yaitu memiliki

keunggulan dan manfaat yang didapat dari proses pembelajaran online ini melalui
internet pada kenyataannya juga memiliki kelemahannya. Seperti yang disebutkan
Munir (2009:175). Keunggulan pembelajaran online antara lain:

1) Proses pembelajaran yang tidak terbatas oleh waktu.

2) Menarik perhatian dan minat siswa karena pada saat pembelajaran online

dilakukan secara interaktif.
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3) Kapasitas dari saya tamping pada pembelajaran online tidak terbatas, karena
tidak memerlukan adanya ruang kelas melainkan pada saat proses

pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan dari fasilitas komputer

atau handphone yang terhubung dengan internet.
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terjadi gangguan selama proses pembelajaran berlangsung.
3) Siswa ketika membuka internetnya tidak akan mendapatkan materi
pembelajaran yang diperlukan sehingga perlu untuk menghubungi guru.
Namun jika siswa harus menunggu guru untuk online melalui internet maka
siswa akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan kejelasan dari guru

secepat mungkin.
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2.4 Karakteristik Mata Pelajaran Biologi

Biologi sebagai salah satu dari ilmu alam yang memiliki ciri umum yaitu:
fisika dan kimia. Biologi memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan
rumpun IPA lainnya. Para ilmuan dalam mempelajari gejala alam juga
menggunakan proses dan sikap.ilmiah. Proses.ilmiah yang digunakan para ilmuan
misalnya: melalul suatu pengamatan, eksperimen dan analisis yang dapat bersifat
rasional.” Sedangkan sikap ilmiahyang /dimaksud oleh para ilmuan salah satu
contohnya merupakan sifat objektif dan jujur dalam~mengumpulkan data yang
telah diperoleh. Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah tersebut scientist
memperoleh penemuan-penemuan atau produk yang berupa teori, konsep, prinsip
dan fakta (Isbandiyah dan Sanusi, 2019:15).

Biologi sebagai produk ataupun isi yang dapat mencakup teori, konsep,
prinsip, hukum-hukum dan fakta. Hakikat biologi terdiri dari tiga komponen,
yaitu: sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa biologi
tidak hanya terdiri-atas kumpulan mengenai pengetahuan ataupun berbagai macam
fakta yang dihapal. Biologi merupakan kegiatan ataupun proses aktif yang
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat
diungkapkan. Biologi merupakan representasi dari suatu hubungan yang dinamis
mencakup tiga faktor utama, yaitu: “the extant body of scientific knowledge, the
values of science, and the methods and processes of science”. Selain memandang
bilogi sebagai suatu proses dan metode (methods and processes) serta produk-
produk (body of science knowledge) dan biologi juga mengandung nilai-nilai
(values) (Isbandiyah dan Sanusi, 2019:16).

Mata pelajaran biologi bertujuan untuk dapat menumbuhkan sikap spiritual
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dan sikap sosial, serta membekali pengetahuan dan keterampilan kepada siswa
yang sangat relevan dengan biologi agar siswa mampu untuk dapat menyelesaikan

persoalan dalam kehidupan sehari-hari sebagai pribadi dan sebagai warga negara

yang baik. Mempelajari biologi sama halnya dengan mempelajari diri sendiri

1) Menumbuhkan kesadaran siswa terhadap kompleksitas, keteraturan,
bioproses dan keindahan keanekaragaman hayati, dan penerapan biologi,
serta kepekaan dan kepedulian siswa terhadap permasalahan lingkungan
hidup, menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai manifestasi
pengamalan dan pengahayatan ajaran agama yang dianut siswa untuk dapat

mengungkapkan kebesaran tuhan yang maha esa.
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2) Membentuk skema mengenai pengetahuan biologi siswa berupa
pengetahuan konseptual, prosedural, faktual dan metakognitif dalam ranah
konkret dan abstrak.

3) Meningkatkan kesadaran tentang aplikasi sain dan teknologi yang sangat

4) kan pe ama a etod = h dan aspek

5) < 3 [ : S am bidang biologi secara

permasalahan.
6) Membentuk sikap siswa yang positif terhadap ilmu biologi, yaitu: merasa
tertarik untuk mempelajari biologi sebagai suatu kebutuhan, lebih lanjut lagi
sebagai alat pemecahan permasalahan dalam kehidupan baik secara individu

dan masyarakat.
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2.6 Penelitian Relavan

Agar terhindar dari pengulangan hasil temuan dalam membahas
permasalahan yang sama dari seseorang, dalam bentuk skripsi, buku, jurnal dan
bentuk tulisan lainnya maka penulis akan memaparkan beberapa penelitian yang
relevan dengan _penelitian “ini._antara lain...Penelitian 'yang dilakukan oleh
Puspaningtyas dan Dewi (2020) dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap
Pembelajaran  Online”. Pada hasil \pénelitian, ini, yaitu: siswa mendapatkan
dukungan' yang baik dari berbagai pihak dalam melaksanakan pembelajaran
online. Sehingga dapat dilihat bahwa siswa memberikan respon yang positif pada
pembelajaran online walaupun masih terkendala pada beberapa hal yang terkait
teknis dan proses pembelajaran. Pada indikator teknis, sebagian besar siswa
mengalami kendala dalam hal signal selama pembelajaran.online. Terdapat
banyak siswa yang belum dapat menguasai aplikasi dalam pembelajaran dengan
baik sehingga akan berpengaruh pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Dalam indikator proses siswa menyatakan mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan guru dan lebih menyukai dalam hal berdiskusi secara tatap muka. Selain
itu juga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi apabila hanya dari
satu sumber yaitu dari buku-saja.

Penelitian yang dilakukan oleh Erawati (2018) dengan berjudul “Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Kuantan Hilir”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa dalam pelajaran ekonomi dan
faktor-faktor apa saja yang menyebabkannya. Subjek dalam penelitian ini adalah

siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kuantan Hilir. Hasil pada penelitian ini yaitu:
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pada indikator internal dikategorikan tinggi pada indikator faktor siswa dengan
presentase sebesar 73,32%. Sedangkan untuk indikator eksternal yang
dikategorikan sangat tinggi pada indikator faktor lingkungan masyarakat dengan
presentase sebanyak 80,07%. Presentase tertinggi pada indikator internal terdapat
dua pada sub indikator motivasi_siswa dalam-mengerjakan_soal latihan biologi
dengan _presentase 73,32% dan presentase yang sangat tinggi pada sub indikator
teman bergaul dengan presentase-80,07%!

Penelitian yang-dilakukan oleh Juliarti (2019) dengan judul “Analisis
Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 9 Padang”. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa faktor internal
yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada siswa sebesar 67,57% dengan
kriteria tinggi.-Presentase arata-rata dalam faktor eksternal yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan belajar sebesar 68,70% dengan kriteria tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa faktor internal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
belajar biologi yang paling besar adalah. faktor kelelahan dengen presentase
sebanyak 78.75% dan faktor eksternal yang paling besar adalah dari faktor
keluarga dengan presentase sebanyak 69,33%.

Penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Cahyono (2020) dengan judul
“Analisis Kesulitan Belajar pada Proses Pembelajaran Daring”. Dalam penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan siswa
SMA dengan teknik pengumpulan data dan informasinya melalui instrumen
angket respon siswa dengan menggunakan google form dan subjek dalam
penelitian ini berjumlah 30 siswa. Respon siswa tersebut berisi 31 item pernyataan

yang merupakan penjabaran dari indikatornya. Dalam hal ini indikator untuk
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mengukur respon siswa mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa
terhadap pelajaran matematika melalui system pembelajaran online dari rumah.
Berdasarkan rata-rata dalam pencapaian siswa mengenai kesulitan belajar

matematika secara online yaitu: sebesar 75% dengan memiliki nilai pencapaian

yang terendah oleh dan bahan ajar dalam

‘ ‘ !%““ .f“ i.oleh siswa

pernyataan dikare > onbach alpha

0,839>koefisie
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitiar
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek ataupun
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiono,

2015:90). Berdasarkan keterangan tersebut maka populasi dalam penelitian ini

43
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adalah seluruh siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 4 Pekanbaru yang berjumlah
sebanyak 252 orang siswa dan terdiri dari 7 kelas pada periode tahun ajaran

2020/2021.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

| )
- va
» Z)
W r
6 va_
A = —
A ¥ >

g dimiliki oleh
teknik simple
random sa g Sa o ar ambilan anggota
memperhatikan

giyono, 2015:82).

populasi, jika subjeknya > 100 orang a dapat diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih, tergantung dari setidak-tidaknya:
1) Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana.
2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini dapat
mencakup sedikit atau banyaknya dari data.

3) Besar atau kecilnya resiko yang akan ditanggung oleh peneliti. Untuk

penelitian yang resikonya besar tentu saja sampel besar lebih baik.
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Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengambil sampel siswa kelas XI
IPA berjumlah 126 orang siswa dan setiap kelasnya diambil 18 orang siswa mulai
dari kelas X1 IPA* sampai XI IPA’. Jumlah ini merupakan 50% dari total jumlah

populasi.
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dalam memahami materi bio pada proses pembelajaran online dan
pernyataan.

4) Validasi instrumen penelitian (konstruk dan empiris).

3.4.2 Tahap Pelaksanaan
1) Siswa diberikan angket faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dalam

memahami materi biologi pada proses pembelajaran online.
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2) Mencermati, menganalisis, dan memberikan skor terhadap respon yang
diberikan siswa dengan memasukkan skor yang diperoleh siswa dalam rumus
yang sudah ditentukan.

3) Melakukan observasi dan wawancara terhadap siswa mengenai faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa dalam memahami materi biologi pada
proses pembelajaran online.

4) Mendeskripsikan gambaran kesulitan belajar siswa dalam memahami materi
biologi pada proses pembelajaran-online:

5) Mendeskripsikan. gambaran faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa
dalam memahami materi biologi pada proses pembelajaran online.

6) Pengolahan data kemudian penyusunan laporan hasil penelitian.

3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat bantu._yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang'-dapat digunakan untuk mengukur
fenomena sosial yang diamati. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi beberapa butir pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2015:142).

Pada teknik penelitian ini-kisi=Kisi angket yaitu rancangan suatu data yang
berbentuk matrik yang di dalamnya terdapat komponen-komponen yang disiapkan
untuk penyusunan angket. Angket tertutup adalah responden hanya menjawab
pilihan yang sudah disediakan, bentuknya sama dengan kuesioner pada pilihan
ganda (Sopingi dalam Rahmayumita (2021:35). Dengan demikian, dalam
penelitian ini responden diminta untuk dapat memilih satu jawaban dari beberapa

pilihan yang sudah disediakan pada angket tertutup. Kemudian pada pedoman
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wawancara yang digunakan oleh peneliti terdiri dari pedoman wawancara siswa
dan wawancara pada guru. Instrument pedoman wawancara siswa dan wawancara
pada guru dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada indikator angket
yang terdiri dari 15 pertanyaan (Lampiran 4).

Dalam penelitianini>merupakan angket tertutup sesuai dengan masalah
yang akan diteliti, maka kisi-kisi dibuat dengan tujuan untuk mengungkapkan
mengenai faktor penyebab kesutitan: belajar biologi siswa selama pembelajaran
online di kelas XI IPA"SMA Negeri 4 Pekanbaru. Sub variabel'dalam penelitian
ini akan dikembangkan menjadi indikator. Kemudian indikator akan disusun
menjadi butir-butir penyataan yang dibuat dalam bentuk yang bervariasi. Angket
dalam penelitian ini terdiri dari 58 pernyataan sebelum di uji validasi.

Adapun-kisi-kisi angket sebelum dilakukan uji coba dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Penelitian Sebelum Validasi Empiris

Sub Variabel Indikator Sub‘Indikator No Pernyataan | Jml
Item (+)
Konsentrasi belajar 1,23,45,6,7 7
Eaktor Fakior Siswa - =G tivasi siswa 8,9,10,11,12 5
Internal 13,14,15,16,17,18
Lingkungan Rasa percaya diri ,19,20,21, 22,23 11
Belajar
Lingkungan Perhatian orang tua 24,25, 26 6
Keluarga ,27,28,29
Keadaan ekonomi 30,31,32. 3
keluarga
Faktor Lingkungan Cara mengajar | 33,34,35,36,37,38 7
Eksternal Sekolah guru 39
Akses Kendala proses 40,41,42,43,44,45 8
Pembelajaran 46,47
Online Kendala teknis 48,49,50,51,52,53 11
,54,55,56,57,58
Jumlah Pernyataan 58

Sumber: Modifikasi dari Liza Putri Utami, 2020; Rahmayumita, 2021
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Instrumen dalam penelitian ini menggunakan pengukuran skala Likert
yang dimodifikasi menjadi tiga tingkat tanpa pilihan netral dan sangat tidak
setuju. Modifikasi skala Likert ini bertujuan untuk menghilangkan kelemahan

yang ada pada skala lima tingkat dengan alasan, yaitu: 1) pilihan tengah

memiliki kece onde ilih pilihan tengah,
2) memi | mberikan
ketega Wﬂgrf@ atau tidak
oW - 2
setuju.
ot
r
u- -_.
Tidak Setuju :
F i 1)
o D
3.5.2 Uji Co EKANBAR
Setelah u selanjutnya adalah
o L]
melakukan uji cob kelas lain yang tidak
menjadi sampel dalam p ian. i ukan sebelum melaksanakan
penelitian yang sesungguhnya. Tu m uji coba ini adalah untuk melihat

validitas angket yang akan digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen
penelitian ini akan di uji cobakan kepada siswa kelas XI IPA di SMAN 4
Pekanbaru dengan sampel uji coba penelitian sebanyak 35 siswa yang bukan
sampel penelitian sebanyak 126 siswa . Angket uji coba ini dapat diakses melalui

link sebagai berikut: https://docs.google.com/forms/u/2/d/15607XWNgeGTbg

OXXxVzSuZlrpjHf7tiXRDOolgaE5c/edit?chromeless=1.



https://docs.google.com/forms/u/2/d/156o7XWNgeGTbg%20OXXxVzSuZIrpjHf7tiXRDOoIqaE5c/edit?chromeless=1
https://docs.google.com/forms/u/2/d/156o7XWNgeGTbg%20OXXxVzSuZIrpjHf7tiXRDOoIqaE5c/edit?chromeless=1
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3.5.2.1 Uji Validitas Instrumen

1) Validitas Konstruk
Sebuah tes dapat dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-

butir soal yang dapat membangun tes tersebut sebagai tolak ukur dalam setiap

alidity) merupakan
‘,‘ ]

%
F

dilakukan untuk

r dengan

dengan ahli

angket yang
yang diminta

idayati, M.Pd.

akan dievaluasi ata Q l 5:81 da penelitian ini uji validasi
LI 2

empiris akan dilakukan mela coba tes kepada responden sebanyak

35 siswa yang bukan 126 siswa sebagai sampel dalam penelitian di kelas XI

IPA SMA Negeri 4 Pekanbaru yang akan dievaluasi atau diteliti. Pengolahan

data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel dan program

SPSS 16.0 for windows. Setelah diperoleh koefisiensi korelasi Product Moment

yang di dapatkan dari regpe yaitu dk = (n-2) = (35-2) = 33 untuk taraf

signifikansi 5% yaitu sebesar 0,333. Jika nilai ryy, > rume maka item tersebut
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valid. Kemudian angket yang terdiri dari 58 item, diperoleh 38 item yang valid
dan 20 item yang tidak valid. Item-item angket yang gugur dan valid dapat

dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Item valid dan gugur

Sub m
Variabel etelanh | Iml
idasi
5,7 4
AS IS
N asi si go) A1 2
Faktor 15
Internal a 8 ,16,18,20 | 4
r 25,2728 | 5
' v ,30
an ek L 31,32,33 3
ga_ -
.‘-'-meﬁ r| 34, 34,36,38 3
Faktor h - A
Eksternal es roses | : 0,42,4344 | 6
j ,45,46
Ke 8,49,50,51 | 11
Fob,56,5 ,52,53,54,5
R 5,56,57,58
Jumlah Pern 38
Ket: item gu
3.5.2.2 Uji Reabi e .
Menurut Sun ( i ment merupakan suatu alat

yang dapat memberikan hasil dan konsisten. Hasil pengukuran
harus tetap sama jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun
dilakukan dengan orang yang berbeda, waktu yang tidak sama dan tempat yang
berbeda. Tidak dipengaruhi oleh situasi, pelaku dan kondisi. Alat ukur dengan

reabilitas tinggi disebut alat ukur yang reliabel. Berikut merupakan hasil dari uji

reabilitas dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows.
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Tabel 3.6 Reabilitas Uji Coba Angket

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.904 58

Tabel 3.7 Kriteria Guilford

Jengan kriteria
Guilford belajar siswa
selama pe o memperoleh

nilai sebesar 0

digunakan teknik pengumpulan data” yaitu: kuesioner (angket), observasi

(pengamatan) dan interview (wawancara) (Sugiyono, 2014:193-194).

a) Kuesioner (Angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data



52

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup/terbuka, dapat diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono, 2015:142).

Teknik penelitian yang.digunakan berupa angket yang dimodifikasi dari
angket® Utami (2020) dan_Rahmayumita (2021). Angket menggunakan
pernyataan tertutup dan skala-likert;: Menurut Riduwan dan Sunarto (2014:20)
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,” pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Responden dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X1 SMA Negeri 4 Pekanbaru dengan sampel
sebanyak 126 siswa. Teknik penyebaran angket pada penelitian ini dilakukan
secara online menggunakan link pada google form yang dapat diakses kapan
saja. Angket akan diberikan kepada siswa dengan cara mengirimkan link
google form:melalui whatsapp yang telah dibuat oleh peneliti. Tampilan angket
penelitian yang dilakukan secara online dapat dilihat pada (Lampiran 2) atau
dapat juga dilihat melalui link sebagai berikut: https://docs.google.com/
forms/d/10OMD3MKDssRIQICRa40aeKXpwgCO0A1PbIbuUBG_VOgDw/edit?

chromeless=1#responses.

b) Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar dan menggunakan proses-proses
pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2014:203-204). Pada penelitian ini,

observasi yang dilakukan adalah untuk melihat tempat tujuan penelitian yakni


https://docs.google.com/%20forms/d/1OMD3MKDssRiQiCRa40aeKXpwgC0A1PblbuUBG_VOgDw/edit?chromeless=1#responses
https://docs.google.com/%20forms/d/1OMD3MKDssRiQiCRa40aeKXpwgC0A1PblbuUBG_VOgDw/edit?chromeless=1#responses
https://docs.google.com/%20forms/d/1OMD3MKDssRiQiCRa40aeKXpwgC0A1PblbuUBG_VOgDw/edit?chromeless=1#responses
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di SMA Negeri 4 Pekanbaru, sehingga dapat mengumpulkan data yang ingin
dicari. Subjek penelitian pada observasi ini yaitu siswa kelas XI di SMA

Negeri 4 Pekanbaru. Adapun penyusunan pernyataan observasi di ambil dari

pernyataan angket yang telah disesuaikan dengan indikator yang telah disusun.

mengajukan beberapa butir pertanyaan kepada siswa yang menjadi sampel di
kelas X1 IPA! sampai dengan kelas XI IPA’ setiap kelasnya di pilih 2 orang
secara acak. Wawancara dilakukan melalui whatsapp tentang kesulitan belajar

yang dialami saat proses pembelajaran online (Lampiran 4).
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d) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara untuk dapat memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, seperti: buku yang relevan, laporan kegiatan,

mengambil gambar/foto sesuai dengan data yang relevan pada penelitian

pene i an dilakukan dengan
\ “EH‘A“ ..a. jaran online
-

atau dianalisis ; ‘ ' nyusun secara
sistematis data. yang diperoleh : anc atan lapangan,
dokumentas ni oleh diri sendiri

maupun oran

F : Frekuensi alternatif jawaban

N : Jumlah frekuensi

Penggolongan kriteria tingkat kesulitan belajar siswa dapat menggunakan

kriteria interprestasi skor yang telah dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan
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dengan banyaknya pernyataan angket serta banyaknya pilihan dari jawaban
pernyataan. Penentuan dari kriteria interprestasi skor ini mengacu pada langkah-
langkah yang telah dikemukakan oleh Sundayana (2014:11) sebagai berikut:

a) Skor maksimum, jika semua item mendapat skor 3

=100% — 33%

=67%

e) Menentukan panjang interval
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Jadi, hasil dari modifikasi yang telah disesuaikan dengan 38 butir
pernyataan yang ada pada angket dan 3 pilihan atas pernyataan pada angket,

didapatkan hasil modifikasi skor pada angket kesulitan belajar adalah, sebagai

berikut:
Tabel 3.8 Kriteria Persentase Kesulitan Belajar
No.| Persentase Skor Kesulitan Belajar | Kategori Kesulitan Belajar
1 78% - 100% Tinggi
2 55% - 77% Sedang
3 <54% Rendah

Sumber: Dimodifikasi dalam Widoyoko (2020:113)

3.6.2 Data Hasil Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dalam penelitian ini untuk menganalisisnya menggunakan analisis kualitatif. Data
kualitatif dalam bentuk deskripsi, gambaran ungkapan dan lain sebagainya yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dilapangan. Data yang
dikumpulkan tidak dalam bentuk angka-angka melainkan dalam bentuk kata-kata
atau kalimat, gambar dari hasil Wawancara, observasi, dokumen pribadi dan
sebagainya (Muhyi, dkk, 2018:65). Data yang dikumpulkan tidak dalam bentuk
angka-angka tetapi dalam" bentuk kata-kata, gambar yang berasal dari hasil
wawancara, observasi, dokumen pribadi dan lain sebagainya.

Teknik analisis data kualitatif  yang digunakan pada penelitian ini
mencakup transkip hasil wawancara kemudian pemaparan data yang telah didapat
dari dokumentasi dituangkan ke dalam bentuk gambar atau tabel seperti pada tabel
jumlah populasi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 Pekanbaru, dari hasil analisis

data dan kemudian ditarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

AR
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QD
w
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QD
(@)
@
c
N

perti yang telah
an angket yang

kelas XI IPA!

?‘%\\E\

mengungkapkan masalah kes yang dialami oleh siswa selama

pembelajaran online berlangsung.

4.2 Uji Coba Angket
Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya di kelas XI IPA*
sampai X| IPA’ di SMA Negeri 4 Pekanbaru, peneliti terlebih dahulu melakukan

uji coba terhadap angket sebagai alat ukur yang sebelumnya telah disusun oleh

57
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peneliti kepada siswa kelas XI IPA' sampai XI IPA’ di SMA Negeri 4 Pekanbaru
dengan jumlah responden sebanyak 35 orang siswa yang bukan bagian dari 126
siswa pada sampel penelitian. Distribusi data pada uji coba angket kesulitan
belajar siswa selama pembelajaran online dapat dilihat pada (Lampiran 13).
Setelah dilakukan uji-validitas, maka-angket yang awalnya berjumlah
sebanyak 58 item butir pernyataan menjadi 38 item butir pernyataan valid dan
tidak valid sebanyak 20 item butir; pernyataan,(Lampiran 2). Dengan demikian,
penelitian'yang dilakukan peneliti 38 item butir angket valid tersebutlah yang
akan peneliti sebarkan kepada 126 siswa sampel penelitian yang sesungguhnya

yaitu: di kelas XI IPA' sampai X1 IPA” di SMA Negeri 4 Pekanbaru.

4.3 Rekapitulasi Analisis Data Penelitian Kesulitan Belajar Siswa pada
Pembelajaran Online di Kelas X1 SMA Negeri 4 Pekanbaru

Kesulitan belajar selama proses pembelajaran online pada mata pelajaran
biologi dapat dilihat dari distribusi, data-angket.pada penelitian (Lampiran 16).
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada siswa
kelas X1 IPA' sampai XI IPA” di SMA Negeri 4 Pekanbaru dengan cara
menyebarkan angket pernyataan melalui google form, maka didapatkan hasil
seperti yang terlihat pada Tabel'4.1

Tabel 4.1 Rekapitulasi Analisis Data Indikator Kesulitan Belajar Siswa pada
Proses Pembelajaran Online

No Indikator Persentase (%) Kategori
1. | Konsentrasi belajar 60,65% Sedang
2. | Motivasi siswa 86,26% Tinggi
3. | Rasa percaya diri 60,05% Sedang
4. | Perhatian orang tua 64,92% Sedang
5. | Keadaan ekonomi keluarga 52,38% Rendah
6. | Cara mengajar guru 53,70% Rendah
7. | Kendala proses 60,01% Sedang
8. | Kendala teknis 57,31% Sedang
Rata-rata (%) 61,91% Sedang
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Tabel 4.1 didapat data hasil penelitian dengan nilai tertinggi terdapat pada
indikator 2 yaitu motivasi siswa dengan nilai (86,26%) katagori tinggi. Presentase
nilai yang terendah terdapat pada indikator 5 yaitu keadaan ekonomi keluarga

dengan nilai (52,38%) kategori rendah dan indikator 6 yaitu cara mengajar guru

\\\‘\ g

S)L 23000

4.3.1 Konsentrasi Belajar Siswa

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan kepada responden sebanyak
126 orang siswa pada indikator konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran
biologi selama proses pembelajaran online terdapat 4 item pernyataan yang dapat
dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Data Konsentrasi Belajar Siswa

No Pernyataan Persentase Kategori
Item Per Item (%)
1. | Selama pembelajaran online saya menjadi
lebih lambat dalam memahami materi 61,11 Sedang
biologi.

Saya tldak engertl jika guru tldak

Sedang

Sedang

pada pernyata

sumber bela

0%

1 2 3 4 Rata-rata

Gambar 4.2 Grafik persentase seluruh indikator konsentrasi belajar siswa.
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4.3.2 Motivasi Belajar Siswa
Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan kepada responden
sebanyak 126 orang siswa pada indikator motivasi belajar siswa pada mata

pelajaran biologi selama proses pembelajaran online terdapat 2 item pernyataan

Kategori

Tinggi

Tinggi

motivasi belajar siswa selama pembelajaran online sebesar (86,26%) kategori
tinggi. Agar lebih jelas persentase pernyataan indikator kesulitan belajar siswa

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut:
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90%
89%

89,19%

tidak aktif dalam proses g

a responden
Siswa pada mata

item pernyataan

Kategori

Sedang

Sedang

lan untuk 56,88 Sedang

9. | Saya tidak memiliki kebera
bertanya kepada guru.
10. | Selama pembelajaran online saya jarang 61,90 Sedang
mengajukan pertanyaan kepada guru.
Jumlah | 240,19
Rata-rata (%) | 60,05
Kategori | Sedang
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai persentase tertinggi terdapat pada
pernyataan ke-7, yaitu saya memilih diam jika belum memahami materi yang
disampaikan oleh guru persentase nilai sebesar (63,49%) kategori sedang.

Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-9, yaitu saya tidak memiliki

4.3.4 Perhatian Orang Tua

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan kepada responden
sebanyak 126 orang siswa pada indikator perhatian orang tua siswa pada mata
pelajaran biologi selama proses pembelajaran online terdapat 5 item pernyataan

yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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menggun 0 ka3| pembela

No Pernyataan Persentase Kategori
Item Per Item (%)
11. | Saya tidak diawasi oleh orang tua ketika

pembelajaran online berlangsung. 76,46 Tinggi
12. | Pembelajaran  biologi  secara  online

membuat saya repot Kkarena harus 58,47 Sedang

Tinggi

kesulitan belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
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sebanyak
mata pelaj

pernyataan ye

80%

76,46%

No
ltem

16.

17.

75,93%

64,92%

da responden

irga siswa pada

erdapat 3 item

Kategori

Sedang

keluarga saya harus megeluarka
tambahan untuk membeli kuota internet.

Sedang

18. | Keluarga keberatan memenuhi kebutuhan
belajar saya selama pembelajaran online 50,26 Sedang
seperti smartphone atau leptop dan kuota
internet.
Jumlah | 157,14
Rata-rata (%) | 52,38
Kategori | Sedang
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai persentase tertinggi terdapat pada
pernyataan ke-17, yaitu adanya pembelajaran online membuat keluarga saya harus
megeluarkan biaya tambahan untuk membeli kuota internet (66,14%) kategori

sedang. Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-16, yaitu pembelian

gori sedang.

Agar lebih jelas pe e ita ajar siswa dapat

4.3.6 Cara Mengajar Guru

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan kepada responden
sebanyak 126 orang siswa pada indikator cara mengajar guru pada mata pelajaran
biologi selama proses pembelajaran online terdapat 3 item pernyataan yang dapat

dilihat pada Tabel 4.7.
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pernyataan

sulit untuk

60%

50%

40%

30%

20%

10%

0%

19 20

No Pernyataan Persentase Kategori

Item Per Item (%)

19. | Selama pembelajaran online materi biologi 64,02 Sedang
terasa semakin sulit untuk dipahami.

20. | Guru saya jarang menjelaskan materi pada 41,27 Rendah
saat pembelajaran berlangsung.

21. | Guru tidak rikan waktu sesi tan
jawab Sedang

21 Rata-rata

53,70%

Gambar 4.7 Grafik persentase seluruh indikator cara mengajar guru.
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4.3.7 Kendala Proses

Pernyataan-pernyataan yang telah disebarkan kepada responden
sebanyak 126 orang siswa pada indikator kendala proses siswa pada mata
pelajaran biologi selama proses pembelajaran online terdapat 6 item pernyataan
yang dapat dilihat.pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Data Kendala Proses

No Pernyataan Persentase Kategori
Item Per Item (%)
22. | Saya merasa ‘Kesulitan memahami materi

biologi  jika  proses  pembelajaran 61,90 Sedang

berlangsung secara online.

23. | Saya sulit untuk berdiskusi secara online

jika terdapat materi yang belum saya 67,21 Sedang
pahami.
24. | Pembelajaran online membuat saya sangat 43,92 Rendah

jenuh karena hanya berhadapan dengan
smartphone dan laptop saja.

25. | Saya merasa sulit berkonsentrasi jika 65,34 Sedang
belajar dilakukan secara online.

26. | Saya belum bisa menyesuaikan diri dengan

pembelajaran online. 64,02 Sedang
27. | Saya merasa sulit;~menguasai »materi

pelajaran_ biologi selama ' pembelajaran 57,67 Sedang

online.

Jumlah | 360,06

Rata-rata (%) | 60,01

Kategori | Sedang

Tabel 4.8 menunjukkan-bahwa nilai persentase tertinggi terdapat pada
pernyataan ke-23, yaitu saya sulit untuk berdiskusi secara online jika terdapat
materi yang belum saya pahami (67,21%) kategori sedang. Persentase nilai
terendah terdapat pada pernyataan ke-24, yaitu pembelajaran online membuat
saya sangat jenuh karena hanya berhadapan dengan smartphone dan laptop saja
(43,92%) kategori rendah. Secara keseluruhan pada indikator kendala proses

memiliki rata-rata nilai persentase (60,01%) kategori sedang. Agar lebih jelas
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persentase pernyataan indikator kesulitan belajar siswa dapat dilihat pada gambar

4.8 berikut:

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

67,21% 65,34% 64,02%

Rata-rata

No Persentase Kategori

Item Per Item (%)

28. | Saat pembelajaran online ara guru
terputus-putus sehingga saya tldak dapat 47,62 Rendah
mendengarkan materi dengan jelas.

29. |Jaringan internet ditempat saya sering
mengalami gangguan sehingga menggangu 78,84 Tinggi
proses pembelajaran online.

30. | Saya tidak berminat belajar online karena 59,52 Sedang
terkendala jaringan tidak bagus/lancar.

31. | Saya sering mengalami terkendala jaringan
internet selama proses pembelajaran 58,47 Sedang
online.
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No Pernyataan Persentase Kategori
Item Per Item (%)
32. | Kegiatan pembelajaran online saya 44,97 Rendah
terganggu akibat terjadinya pemadaman
listrik.
33. | Kuota internet yang terbatas membuat saya 52,12 Rendah
sulit untuk mengikuti pembelajaran online.
34. | Lingkungan yang berisik menyebabkan
saya sulit  untuk -dapat _mendengar 61,11 Sedang
penjelasan guru biologi.
35. | Keterbatasan ekonomi membuat saya sulit
untuk membeli kuota internet. 50,26 Rendah
36. | Saya merasa terbebani karena
pembelajaran online membutuhkan banyak 58,99 Sedang
kuota internet.
37. | Pembelajaran biologi lebih baik dilakukan
secara tatap muka agar lebih mudah 55,82 Sedang
dipahami.
38. | Kuota internet yang diberikan pemerintah
tidak _mencukupi untuk pembelajaran 62,69 Sedang
online setiap bulan.
Jumlah | 630,41
Rata-rata (%) | 57,31
Kategori | Sedang

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai-persentase tertinggi terdapat pada

pernyataan ke-29, yaitu jaringan  internet ditempat saya sering mengalami

gangguan sehingga menggangu proses pembelajaran online (78,84%) kategori

tinggi. Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-24, yaitu kegiatan

pembelajaran online saya terganggu akibat terjadinya pemadaman listrik (44,97%)

kategori rendah. Secara keseluruhan pada indikator kendala teknis memiliki rata-

rata nilai persentase (57,31%) kategori sedang. Agar lebih jelas persentase

pernyataan indikator kesulitan belajar siswa dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut:
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90%

30% 78,84%
(]

70% 62,69%
59,52% 58,47% 58,99% 57,31%

60% 55,82%

Pemb

Tabel

tinggi. Hal ini diseba “&‘P otivasi rendah dalam

dirinya untuk belajar b Q “ gar-mendapatkan nilai yang tinggi.
e

embelajaran siswa, oleh karena itu

Motivasi sangat berpengaruh da
orang tua dan guru sangat berperan penting untuk siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi karena didorong oleh lingkungan belajar.

Presentase nilai yang terendah terdapat pada indikator 5 yaitu keadaan
ekonomi keluarga dengan nilai (52,38%) kategori rendah. Hal ini disebabkan
karena pendapatan orang tua yang rendah. apabila pendapatan orang tua dapat

memenuhi kebutuhan anak, maka pada saat belajar anak tidak mengalami
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kesulitan dari segi fasilitas seperti pembelian kuota internet dan alat tulis seperti
buku paket untuk menunjang pembelajaran siswa. Selanjutnya pada indikator 6
yaitu cara mengajar guru dengan nilai (53,70%) katagori rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh guru, karena untuk melakukan proses belajar mengajar di kelas
diperlukan metode ‘mengajar yang bervariasi.dari guru sehingga membuat siswa
tertarik dan tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran online. Oleh karena itu
guru dituntut untuk dapat berkreasi'dalam hal menggunakan metode mengajar
yang tepat pada materi setiap proses pembelajarannya.

Secara keseluruhan nilai rata-rata dari semua data adalah (61,91%)
katagori sedang. Hal ini disebabkan masih terdapat kendala atau kesulitan yang
dialami oleh siswa selama proses pembelajaran online. Kesulitan yang sering
dialami oleh siswa yaitu siswa memiliki motivasi belajar yang rendah yang
mengakibatkan hasil belajar siswa menurun. Oleh karena itu guru dan orang tua
sangat berperan penting bagi, siswa untuk memiliki motivasi-belajar yang tinggi.
Selain itu kendala yang dialami siswa selama proses pembelajaran online yaitu
dari segi keadaan ekonomi keluarga yang rendah, sehingga siswa sulit untuk
memenuhi kebutuhan belajar utama yaitu kuota internet.

Hasil wawancara dengan. siswa (Lampiran 10) mengatakan bahwa tidak
semua siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Hal ini disebabkan siswa
hanya berfokus bermain dan bersekolah saja tanpa adanya motivasi dari diri
sendiri ataupun dari orang tua yang mendampingi siswa. Dalam proses
pembelajaran motivasi merupakan salah satu pendukung yang penting dalam
pembelajaran. Selain itu siswa juga mengatakan orang tua merasa keberatan dan

mengeluhkan mahalnya paket internet. Hal ini berpengaruh terhadap proses
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pembelajaran siswa apabila paket internet siswa terbatas. Ada juga orang tua
siswa yang menggunakan wifi namun tetap saja mengeluhkan hal yang sama.
Meskipun pemerintah sudah mengadakan paket gratis untuk dapat menunjang
proses pembelajaran online agar tetep bisa berlangsung namun tetap saja tidak
semua siswa mendapatkan ‘bantuan internet.yang diberikan oleh pemerintah.
Meningkatnya biaya internet yang digunakan harus ditanggung oleh orang tua
siswa untuk dapat mendukungc-keberlanjutan, pendidikan anaknya. Orang tua
mempunyal-kemampuan yang terbatas untuk menyediakan fasilitas pembelajaran
online bagi anaknya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suprihatin, 2015:51), bahwa besarnya
motivasi pada masing-masing siswa sangat berbeda-beda. Motivasi ada yang
berasal dari dalam diri siswa (instrinsik), kemauan belajar lebih kuat dan tidak
dipengaruhi faktor di luar siswa. Motivasi juga ada yang berasal dari luar diri
siswa (ekstrinsik), kemauan, untuk belajar dipengaruhi pada kondisi di luar
dirinya. Akan tetapi, pada kenyataannya motivasi ekstrinsiklah yang umumnya
terjadi, terutama pada individu dalam pembelajaran. Selain itu pada proses
pembelajaran online orang tua harus mengeluarkan dana lebih untuk membelikan
paket internet agar anaknya dapat mengikuti.proses pembelajaran. Pembelajaran
online seperti yang dilakukan saat ini banyak siswa yang mengeluhkan dengan
mahalnya harga atau biaya paket internet yang dikeluarkan setiap bulannya untuk
dapat mengikuti proses pembelajaran online. Sementara penghasilan keluarga
yang tidak bertambah atau menetap bahkan beberapa pendapatan keluarga yang

menurun (Hutauruk dan Sidabutar, 2020:49).
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4.4.1.1 Konsentrasi Belajar Siswa

Tabel 4.2 di atas didapat data hasil penelitian dengan nilai tertinggi
terdapat pada pernyataan ke-3, yaitu saya senang belajar biologi secara online
karena sumber belajarnya lebih luas mendapat persentase (62,96%) kategori
sedang. Hal ini disebabkan karena siswa tidak.-hanya memiliki sumber berdasarkan
buku paket yang ada namun siswa lebih mudah mencari sumber buku diinternet
dengan menggunakan link untuk-dapat:mengaksesnya. Oleh karena itu jika siswa
memiliki banyak sumber buku maka siswa akan lebih mudah memahami dan
berkonsentrasi pada saat guru menjelaskan materi melalui pembelajaran online.

Persentase skor terendah terdapat pada pernyataan ke-4, yaitu saya tidak
berkonsentrasi saat guru menjelaskan materi pelajaran biologi, mendapat
persentase sebesar (58,20%) kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh masih
adanya siswa yang tidak mendengarkan guru saat menjelaskan materi, lingkungan
keluarga yang terlalu berisik sehingga suara guru tidak dapat terdengar dengan
jelas. Oleh karena itu diharapkan kepada siswa agar pada saat proses
pembelajaran mencari ruangan yang sepi agar dapat mendengarkan suara guru
dengan jelas saat menjelaskan materi.

Secara keseluruhan persentase ‘rata-rata pada indikator konsentrasi belajar
siswa , yaitu sebesar (60,65%) kategori sedang. Hal ini dikarenakan banyak siswa
yang merasa bahwa belajar di rumah membuat mereka merasa kesulitan untuk
berkonsentrasi saat belajar dikarenakan kondisi rumah yang tidak kondusif dan
banyak terdapat gangguan dari anggota keluarga yang lain. Selain itu siswa
merasa kurang nyaman belajar dirumah karena membantu orang tua dan lebih

banyak bermain sehingga membuat mereka kurang berkonsentrasi saat belajar.
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Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada siswa (Lampiran 10) yang
menunjukkan bahwa siswa merasa tidak berkonsentrasi pada saat proses
pembelajaran online berlangsung yang menunjukkan bahwa mereka merasa
kurang nyaman belajar di rumah karena suasana rumah yang tidak kondusif dan
ramainya suara motor yang berlalu lalang di lingkungan rumah. Serta terbatasnya
dampingan dari orang tua siswa atau pun keluarga lain dan mereka merasa sangat
jenuh belajar online karena hanyarmanatap layar hp saja juga menjadi faktor
penghambat dalam proses pembelajaran online.

Selanjutnya hasil wawancara terhadap guru biologi di kelas XI SMA Ngeri
4 Pekanbaru (Lampiran 11) hasil menunjukkan bahwa siswa merasa sulit untuk
berkonsenrasi pada saat pembelajaran online dibandingkan dengan pembelajaran
secara tatap muka atau luring. Hal ini dapat di tandai dengan banyaknya kendala
atau gangguan yang dialami oleh siswa selama pembelajaran online baik kendala
secara teknis ataupun gangguan secara pendukung seperti-lingkungan rumah.
Sehingga tidak semua siswa dapat melakukan pembelajaran online ini semaksimal
mungkin.

Hasil observasi (Lampiran 9) bahwa terdapat sebagian siswa merasa sulit
untuk berkonsentrasi pada“saat. pembelajaran online berlangsung dikarenakan
lingkungan belajar yang tidak mendukung serta jaringan internet yang tidak
memadai seperti mengalami gangguan pada jaringan internet. Sehingga dapat
mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Pembelajaran online dinilai kurang
efektif dikarenakan masih adanya siswa yang terkendala dengan jaringan internet
yang tidak stabil sehingga dapat mengganggu konsentrasi saat belajar siswa

(Yunitasari dan Hanifah, 2020:239).
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Pembelajaran online yang dilakukan dirumah tidak akan berjalan secara
kondusif seperti pada saat pembelajaran dilakukan di sekolah. Banyak siswa yang
merasa bahwa belajar di rumah membuat mereka merasa kesulitan untuk
berkonsentrasi saat belajar dikarenakan kondisi rumah yang tidak kondusif dan
banyak terdapat .gangguan ‘dari_anggota keluarga yang.lain serta gangguan
jaringan yang sering di alami oleh siswa yang mengakibatan pembelajaran tidak
berjalan secara efektif (Megawanti-dkk; 2020;79). Hal ini sesuai dengan pendapat
(El Karim,+2017.71),bahwa suasana rumah yang banyakkeributan akan
membentuk anak-anak tidak sehat secara mental. Dia akan tidak betah dirumah
dan memilih menghabiskan waktu untuk hilir mudik; sehingga tidak dipungkiri
prestasi belajarnya bisa rendah. Maka selalu ‘ciptakan suasana dirumah yang

tenteram, harmonis, menyenangkan, damai, agar anak betah di rumah.

4.4.1.2 Motivasi Belajar Siswa

Persentase tertinggi terdapat rpada pernyataan ke-5, yaitu, saya lebih
tertarik belajar di kelas dan bertemu dengan teman-teman dibandingkan belajar
secara online mendapat nilai (89,19%) kategori rendah. Hal ini disebabkan pada
proses pembelajaran online siswa tidak dapat berinterakasi secara langsung karena
terhalang oleh jarak dan waktu. Siswa lebih bersemangat apabila belajar dilakukan
secara tatap muka dengan demikian siswa memiliki motviasi belajar yang tinggi
didukung dengan tempat belajar yang baik.

Persentase terendah terdapat pada pernyataan ke-6, yaitu saya termotivasi
untuk belajar dengan giat ketika ada teman memperoleh nilai tinggi (83,33%)
dengan kategori tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh siswa karena dengan memiliki

motivasi yang tinggi akan membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar. Oleh
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karena itu siswa akan lebih berkonsentrasi belajar agar mendapatkan nilai yang
tinggi. Secara keseluruhan nilai rata-rata indikator motivasi belajar siswa selama
pembelajaran online sebesar (86,26%) dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan
oleh siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk belajar biologi
dengan baik agar.mendapatkan.nilai yang tinggi: Motivasi dari lingkungan sekitar
terutama keluarga sangat diperlukan siswa untuk belajar, baik dorongan secara
materi maupun non materi. Dengan motivasissiswa akan lebih terpacu dan lebih
giat belajar.

Hasil wawancara dengan siswa (Lampiran 10) mengatakan bahwa tidak
semua siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Hal ini disebabkan siswa
hanya berfokus bermain dan bersekolah saja tanpa adanya motivasi dari diri
sendiri ataupun dari orang tua yang mendampingi siswa. Dalam proses
pembelajaran motivasi merupakan salah satu pendukung yang penting dalam
pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru JRA (Lampiran 11) menyatakan
bahwa sebagian ~siswa tidak memiliki -motivasi untuk belajar pada saat
pembelajaran online dikarenakan mereka merasa bosan dan jenuh. Dari
lingkungan keluarga siswa juga hanya sedikit yang -memberikan motivasi dan
dukungan belajar untuk siswa.. Dengan motivasi belajar yang rendah sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kemudian hasil observasi (Lampiran 9) menunjukkan bahwa pada saat
proses pembelajaran guru tidak memberikan motivasi terlebih dahulu sebelum
memulai proses pembelajaran. Sehingga siswa tidak bersemangat untuk belajar.
Motivasi sangat penting dimiliki oleh siswa untuk mengikuti proses pembelajaran

dikarenakan tinggi atau rendahnya motivasi belajar siswa akan sangat
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mempengaruhi terhadap hasil belajar. Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka
akan semakin bagus hasil dalam belajar begitupun sebaliknya apabila motivasi

belajar siswa rendah maka hasil belajar yang akan di dapat juga akan mendapat

nilai buruk (Winata, 2021:20).

terjadi, terutama pada indivi "" 1 pemt bagi menjadi dua
yaitu moti ik da ivasi ekstrinsik. Mo sik merupakan
motivasi y ersumber dz | angkan motivasi

ekstrinsik adalah motivasi yang ¢ : ar indivi U siswa seperti dari

diam jika belum memahami mate sampaikan oleh guru persentase nilai
sebesar (63,49%) kategori sedang. Hal ini dikarenakan siswa masih memilih diam
saja ketika terdapat materi yang belum dipahami oleh siswa. Siswa merasa kurang
percaya diri untuk bertanya karena akan menjadi pusat perhatian siswa lainnya,
dengan demikian siswa tidak berkonsentrasi saat guru menjelaskan materi melalui

pembelajaran online.

Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-9, yaitu saya tidak
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memiliki keberanian untuk bertanya kepada guru (56,88%) kategori sedang. Hal
ini dipengaruhi oleh siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah. Sehingga
siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya jika terdapat materi yang belum
dipaham, dengan demikian siswa tersebut kurang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, hal ini tentunya“ akan..mempengaruhi<hasil belajar siswa pada proses
pembelajaran online.

Secara keseluruhan padacindikator:rasa,percaya diri siswa memiliki rata-
rata nilai persentase (60,05%) dengan kategori sedang. Hal ini“disebabkan oleh
siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah, siswa merasa malu jika
menjadi pusat perhatian siswa lainnya, selain itu juga terdapat faktor lain seperti
halnya interaksi siswa dengan siswa lainnya di luar jam kelas yang tidak dapat
dilakukan sekondusif sekolah tatap muka.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa (Lampiran
10) mengatakan bahwa mereka merasa tidak percaya diri untuk bertanya dan akan
menjadi pusat perhatian teman-teman lainnya. Selain itu juga terdapat siswa yang
kebingungan untuk bertanya kepada guru karena mereka tidak paham dengan
materi yang disampaikan. Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran tatap muka
atau luring dan diberikan penjelasan. secara langsung oleh guru saat ini pun
merasa kebingungan karena kurangnya penjelasan yang diberikan namun tetap
dipaksa untuk memahami materi.

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru biologi di kelas X1 SMA Negeri
4 Pekanbaru (Lampiran 11) mengatakan bahwa terdapat beberapa siswa yang
masih memiliki rasa percaya diri yang rendah dalam proses pembelajaran

berlangsung. Siswa merasa kurang percaya diri untuk bertanya dan aktif dalam
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pembelajaran. Meskipun masih banyak siswa yang sudah memiliki rasa percaya
diri yang lebih.terdapat juga siswa yang kurang paham dengan materi yang telah
disampaikan oleh guru. Namun guru akan memberikan penjelasan kembali di luar
jam pembelajaran online berlangsung.

Hasil observast (Lampiran 9) yang« dilakukan. bahwa guru sudah
memberikan peluang untuk bertanya dan berkomunikasi secara pribadi namun
tetap saja hanya sedikit siswa cyang “beraniy untuk memulainya. Ketika siswa
diberikan ‘tugas dan hasilnya tidak memuaskan, ini “‘menandakan bahwa siswa
tidak memahami materi yang diberikan guru. Siswa merasa kurang paham namun
siswa tidak ada keinginan untuk bertanya kepada guru, padahal guru sudah
memberikan waktu untuk bertanya apabila terdapat materi yang tidak dipahami.
Selain itu siswa yang kebingungan untuk bertanya kepada guru karena mereka
tidak paham dengan materi yang disampaikan. Siswa yang terbiasa dengan
pembelajaran tatap muka dan, diberikan penjelasan secara langsung oleh guru saat
ini masih merasa kebingungan karena kurangnya penjelasan yang diberikan
namun tetap dipaksa untuk memahami materi (Wulandari dkk. 2020).Sebagian
besar siswa tidak ingin bertanya kepada guru dikarenakan siswa tidak antusias

dengan pembelajaran yang dilakukan secara.online (Tacoh, 2020:73).

4.4.1.4 Perhatian Orang Tua

Persentase tertinggi terdapat pada pernyataan ke-11, yaitu saya tidak
diawasi oleh orang tua ketika pembelajaran online berlangsung. (76,46%) kategori
tinggi. Hal ini disebabkan oleh orang tua siswa yang sibuk dengan pekerjaannya.
Sehingga tidak ada waktu untuk mendampingi siswa dalam proses pembelajaran.

Orang tua lebih mempercayai anaknya untuk belajar secara mandiri. Walaupun
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orang tua mempercayai anaknya alangkah baiknya orang tua tetap mengawasi
siswa dalam belajar agar mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa.

Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-15, yaitu orang tua
tidak memberikan dukungan semangat ketika saya mengalami kesulitan belajar
(54,23%) dengan.kategori sedang. Hal ini_dikarenakan erang tua siswa yang
kurang memberikan perhatian kepada siswa. Perhatian dari orang tua sangatlah
penting untuk mendukung semangat: belajar siswa menjadi lebih tinggi. Secara
keseluruhan pada indikator perhatian orang tua memiliki rata-rata nilai persentase
(64,92%) dengan kategori sedang. Hal ini dipengaruhi oleh orang tua siswa yang
kurang memberikan perhatian dan motivasi terhadap anaknya, orang tua terlalu
sibuk dengan pekerjaan. Sedikit orang tua yang mendampingi anaknya pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Perhatian orang tua pada perkembangan anak di
sekolah, seperti berkomunikasi dengan guru mengenai perkembangan anaknya.

Hasil wawancara siswa (Lampiran 10) menyatakan bahwa respon orang
tua terhadap pelaksanaan pembelajaran online ini merasa terbebani terutama dari
segi ekonomi, tetapi ada juga orang tua siswa yang merespon biasa saja namun
lebih baik jika pembelajaran dapat dilaksanakan secara luring atau tatap muka.
Sebagian siswa mengatakan  bahwa. berbagai upaya telah dilakukan oleh
keluarganya untuk dapat mendukung proses pembelajaran online secara umum
seperti membelikan kuota internet, smartphone dan tempat belajar yang layak.
Kemudian terdapat juga keluarga yang mampu mendampingi dan membantu
siswa dalam belajar serta memberikan perhatiannya kepada mereka.

Selanjutnya hasil wawancara terhadap guru biologi di kelas XI SMA

Negeri 4 Pekanbaru (Lampiran 11) mengatakan bahwa tidak semua orang tua
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siswa dapat memantau anaknya dalam belajar online karena kesibukannya saat
bekerja, akan tetapi ada juga orang tua siswa yang perhatian dan mendampingi
anaknya dalam belajar namun tidak terlalu signifikan. Hasil observasi (Lampiran
9) yang dilakukan bahwa pada saat proses pembelajaran hanya beberapa siswa
yang didampingi_oleh orang tua.selebihnya siswa belajar secara mandiri. Sejalan
dengan_penelitian Yunitasari dan Hanifah (2020:241) mengatakan tidak semua
orang tua siswa dapat mendampingi ‘anaknya selama pembelajaran online karena
orang tua siswa harus bekerja. Kemudian ada juga orang tua siswa yang
mengeluhkan kuota internet cepat habis karena digunakan anaknya untuk bermain
game dan menonton youtube. Adanya kemungkinan siswa menjadi malas untuk
mengikuti proses pembelajaran online karena rasa keinginannya untuk bermain
lebih besar dibandingkan dengan rasa belajar dalam diri siswa tersebut (Yunitasari

dan Hanifah, 2020:241).

4.4.15 Keadaan Ekonomi Keluarga

Persentase tertinggi terdapat pada pernyataan Kke-17, vyaitu adanya
pembelajaran online membuat keluarga saya harus megeluarkan biaya tambahan
untuk membeli kuota ‘internet. (66,14%) dengan kategori sedang. Hal ini
disebabkan karena ekonomi keluarga siswa yang rendah. Pembelajaran online
memerlukan kuota internet yang lebih banyak karena menggunakan aplikasi
seperti google meet dan zoom pada proses pembelajarannya. Hal ini tentunya
dapat meningkatkan biaya pengeluaran untuk pembelian kuota internet setiap
bulannya. Oleh sebab itu keadaan ekonomi keluarga yang rendah akan
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar pada proses pembelajaran

online karena tidak didukung dengan kuota internet yang mencukupi.
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Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-16, yaitu pembelian
kuota internet dengan harga mahal membuat saya sulit mengikuti pembelajaran
online. (40,74%) dengan Kkategori sedang. Hal ini dikarenakan besarnya
pengeluaran untuk membeli paket kuota internet siswa. Perekonomian keluarga
sangat berperan_.penting dalam proses _pembelajaran “online, karena pada
pembelajaran online membutuhkan kuota internet untuk dapat. mengikuti
pembelajaran, jika tidak memiliki; kuota: internet siswa tidak dapat mengikuti
pembelajaran.

Secara keseluruhan pada indikator keadaan ekonomi keluarga memiliki
rata-rata nilai persentase (52,38%) dengan kategori sedang. Hal ini dipengaruhi
oleh pendapatan orang tua karena jika pendapatan orang tua lebih besar tentu
dapat memenuhi kebutuhan belajar anak, maka pada saat belajar anak tidak akan
mengalami kesulitan lagi baik dari segi fasilitas seperti pembelian kuota internet
dan gadget maupun alat tulis, seperti buku untuk menunjang-pembelajaran siswa.
Oleh karena itu perekonomian keluarga memiliki pengaruh terhadap kesulitan
belajar yang dialami siswa selama proses pembelajaran online.

Hasil wawancara dengan siswa (Lampiran. 10) menyatakan bahwa
sebagain orang tua siswa ada yang merasa keberatan dan mengeluhkan mahalnya
paket internet. Hal ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa apabila
paket internet siswa terbatas. Ada juga orang tua siswa yang menggunakan wifi
namun tetap saja mengeluhkan hal yang sama. Meskipun pemerintah sudah
mengadakan paket gratis untuk dapat menunjang proses pembelajaran online agar
tetep bisa berlangsung namun tetap saja tidak semua siswa mendapatkan bantuan

internet yang diberikan oleh pemerintah. Meningkatnya biaya internet yang
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digunakan harus ditanggung oleh orang tua siswa untuk dapat mendukung
keberlanjutan pendidikan anaknya. Orang tua mempunyai kemampuan yang
terbatas untuk menyediakan fasilitas pembelajaran online bagi anaknya.

Selanjutnya hasil wawancara dengan guru biologi di kelas XI (Lampiran
11) sebagian siswa ada yang..mengeluhkan. dengan harga. paket internet yang
mahal dan terlalu boros dalam penggunaannya. Hal ini tentu saja dapat
mengganggu proses pembelajaran-onlinesdan akan mempengaruhi hasil belajar
siswa. Kemudian hasil observasi (Lampiran 9) yang telah dilakukan yaitu terdapat
siswa yang mengeluhkan karena terlalu boros dalam penggunaan paket internet
dibandingkan dengan sebelumnya pada saat proses pembelajaran dilakukan secara
tatap muka atau luring.

Hal ini"yang mengakibatkan orang tua harus mengeluarkan dana lebih
untuk membelikan paket internet agar anaknya dapat mengikuti proses
pembelajaran. Pembelajaran-online seperti yang dilakukan saat ini banyak siswa
yang mengeluhkan dengan mahalnya harga atau biaya paket internet yang
dikeluarkan setiap bulannya untuk dapat mengikuti proses pembelajaran online.
Sementara penghasilan keluarga yang tidak bertambah atau menetap bahkan

beberapa pendapatan keluarga yang menurun (Hutauruk dan Sidabutar, 2020:49).

4.4.1.6 Cara Mengajar Guru

Persentase tertinggi terdapat pada pernyataan ke-19, vyaitu selama
pembelajaran online materi biologi terasa semakin sulit untuk dipahami (64,02%)
dengan kategori sedang. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat kelas di
sekolah maka materi yang akan dipelajari akan semakin sulit. Pembelajaran akan

lebih mudah dipahami ketika pembelajaran dilakukan secara tatap muka untuk
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saling bertukar pendapat dan mendengarkan penjelasan secara langsung oleh guru.
Selain itu juga metode mengajar yang digunakan guru harus bervariasi sesuai
dengan tingkat kesulitan belajar agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Metode
mengajar guru sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Karena itu cara mengajar yang.dipilih harus disesuatkan dengan kondisi sekolah,
kondisi siswa, dan kebutuhan pelajaran.

Persentase nilai terendah-terdapat pada pernyataan ke-20, yaitu guru saya
jarang menjelaskan materi pada saat pembelajaran berfangsung (41,27%) dengan
kategori rendah, hal ini disebakan oleh guru yang jarang menjelaskan materi.
Guru cenderung hanya memberikan materi saja tanpa disertai penjelasan kepada
siswa, setelah” memberikan materi berupa power point guru akan memebrikan
waktu untuk belajar kemudian guru akan memberikan tugas yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Oleh sebab itu guru dituntut untuk dapat
menjelaskan materi kepada siswa agar siswa mudah untuk memahami materi jika
terdapat materi yang sulit untuk dimengerti siswa akan bertanya kepada guru.

Secara keseluruhan pada indikator cara mengajar guru memiliki rata-rata
nilai persentase (53,70%) dengan kategori sedang. ..\Hal ini dipengaruhi oleh guru.
Karena untuk melakukan proses belajar mengajar di kelas diperlukan metode
mengajar dari guru yang bervariasi supaya siswa tidak bosan dan jenuh. Metode
mengajar guru sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Karena itu cara mengajar yang dipilih harus disesuaikan dengan kondisi sekolah,
kondisi siswa, dan kebutuhan pelajaran.

Hasil wawancara siswa (Lampiran 10) menyatakan bahwa siswa banyak

yang kurang mengerti dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi
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karena guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi sehingga siswa tidak mudah
untuk memahami. Kemudian ditambah dengan materi yang semakin hari materi
yang disampaikan guru semakin sulit. Selain itu juga waktu yang terbatas menjadi
salah satu penghambat guru dalam menjelaskan materi secara singkat melalui
modul dan video.namun siswa.masih merasa.kurang paham dengan materi yang
disampaikan oleh guru.

Selanjutnya hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru biologi di
kelas XI (Lampiran 11) mengatakan bahwa selama proses pembelajaran online,
guru memberikan penjelasan materi secara umum dan ada yang dijelaskan lewat
video serta dibantu dengan penjelasan secara tertulis lewat modul dan powerpoint.
Setelah diberikan penjelasan materi oleh guru pada akhir proses pembelajaran
guru akan memberikan tugas kepada siswa. Kemudian berdasarkan hasil observasi
(Lampiran 9) bahwa guru menjelaskan materi namun tidak secara keseluruhan
yang mengakibatkan sebagian siswa merasa tidak paham dengan materi yang
telah dijelaskan oleh guru. Penerapan pembelajaran secara online yang dilakukan
di Indonesia lebih cenderung pada penugasan. Siswa akan diberikan tugas
kemudian guru akan memberikan komentar dan penilaian terhadap tugas yang
telah dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk evaluasi dalam proses pembelajaran.

Menurut Jamaluddin dkk. (2020:5) bahwa terdapat materi yang
membutuhkan penjelasan secara langsung, sehingga pada saat pembelajaran
dilakukan secara tidak langsung atau pembelajaran online dirasa siswa akan lebih
sulit untuk memahaminya dikarenakan materi yang bersifat abstrak sama seperti
halnya pembelajaran biologi. Oleh karena hal itu diharapkan guru dapat memilih

dengan tepat media pembelajaran yang cocok untuk dapat digunakan pada proses
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pembelajaran agar proses pembelajaran online lebih baik dan tidak terdapat
kendala atau gangguan yang dialami. Hal ini didukung oleh pendapat (Ristiyani,
2016:93) bahwa metode mengajar guru sangat berperan penting dalam pencapaian
tujuan pembelajaran. Karena itu cara mengajar yang dipilih harus disesuaikan

dengan kondisi sekolah, kondisi.siswa, dan kebutuhan pelajaran.

4.4.1.7 Kendala Proses

Persentase skor tertinggi terdapat pada pernyataan ke-23, yaitu saya sulit
untuk berdiskusi secara online jika terdapat materi yang belum saya pahami
(67,21%) dengan kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh jarak yang jauh dan
waktu yang singkat. Berinterakasi antara siswa dengan siswa lainnya ataupun
siswa dengan guru sangatlah penting untuk mendukung pemahaman materi pada
siswa. Berdiskusi secara langsung. lebih menyenangkan karena dapat bertukar
pendapat dengan siswa lain. Hal ini berbanding jauh dengan pembelajaran tatap
muka tanpa terbatas oleh ‘jaraky mavaktus, ‘dan” kuota internet pada proses
pembelajarannya. Siswa merasa lebih senang pembelajaran dilakukan secara tatap
muka karena dapat bertemu dan berinteraksi secara langsung dengan siswa
lainnya tanpa terbatas dengan waktu.

Persentase nilai terendah terdapat pada pernyataan ke-24, vyaitu
pembelajaran online membuat saya sangat jenuh karena hanya berhadapan dengan
smartphone dan laptop saja (43,92%) dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil
penelitian artinya terdapat banyak siswa yang mengalami kesulitan pada indikator
kendala proses. Hal ini dipengaruhi oleh siswa yang merasa bosan dan jenuh
menatap layar handphone atau leptop setiap hari pada proses pembelajaran online

tanpa ada teman untuk berdiskusi. Agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh guru
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dituntut untuk dapat menggunakan metode pembelajaran yang menarik setiap
pertemuannya agar membuat siswa tidak jenuh dan bosan ketika pembelajaran
dilakukan secara online. Apabila siswa merasa senang dan tidak bosan maka akan
meningkatkan konsentrasi belajar siswa dan tidak terkendala pada proses
pembelajaran secara online.

Secara keseluruhan pada indikator kendala proses memiliki rata-rata nilai
persentase (60,01%) dengan kriteria 'sedang. Artinya siswa merasa masih banyak
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran online. Hal ini'dipengaruhi oleh
lingkungan rumah apakah tenang atau ribut, karena untuk belajar setiap siswa
mempunyai caranya masing-masing. Ada beberapa siswa yang bisa belajar dalam
kondisi ribut dan ada pula yang harus belajar di kondisi tenang. Untuk itu perlulah
peran anggota-rumah agar menciptakan kondisi yang tenang agar siswa bisa
belajar dengan fokus.

Hasil wawancara ;siswa (Lampiran 10) mengatakan bahwa mereka
merasa kurang nyaman jika belajar di rumah karena suasana rumah yang tidak
kondusif, terbatasnya pendampingan dari orang tua siswa atau pun keluarga
lainnya. Sebagian siswa juga mengalami sering mengalami handphone ngebug
atau tidak merespon hal ini dikarenakan bateral handphone yang terlalu panas dan
memori handphone terlalu penuh. Hasil wawancara yang telah dilakukan
terhadap guru biologi di kelas XI (Lampiran 11) mengatakan bahwa kendala
proses yang sering dialami oleh guru pada saat mengajar yaitu guru masih sulit
menggunakan aplikasi-aplikasi untuk menunjang proses pembelajaran online.
Selain itu juga terdapat kendala lain seperti tidak banyak siswa yang aktif pada

saat proses pembelajaran secara online berlangsung. Hal ini ditandai dengan
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hanya sedikit siswa yang bertanya langsung pada guru jika terdapat materi yang
kurang dipahami oleh siswa. Mayoritas siswa yang bertanya memang siswa yang
terbiasa aktif dalam proses pembelajaran pada saat pembelajaran tatap muka atau
luring, namun terdapat beberapa siswa yang selama ini tidak aktif pada saat proses
pembelajaran online mereka mau untuk bertanya kepada guru.

Kemudian hasil observasi yang dilakukan (Lampiran 9) bahwa pada saat
proses pembelajaran berlangsung’ ‘terdapat, banyak siswa yang mengalami
gangguan pada jaringan internet menjadi salah satu~faktor penghambat dalam
proses pembelajaran yang dilakukan secara online. Selain itu juga mereka merasa
kurang nyaman jika belajar dilakukan di rumah karena sering di suruh untuk
membantu pekerjaan orang tua dan siswa lebih hanyak bermain dari pada belajar.

Pembelajaran online seperti saat ini di nilai sangat kurang efektif karena
masih ditemukan siswa yang tidak memiliki handphone atau gadget untuk dapat
menunjang proses pembelajaran online dan masih terdapat-banyak siswa yang
terkendala dengan jaringan internet yang buruk sehingga dapat mengganggu
proses pembelajaran yang dilakukan (Yunitasari dan Hanifah, 2020:239). Sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Syarifuddin (2020:33) yang mengatakan bahwa
terdapat berbagai kendala”yang sering..dialami oleh siswa selama proses
pembelajaran online sebagai pengganti proses pembelajaran tatap muka. Kendala
yang sering dialami oleh siswa selama proses pembelajaran online seperti
gangguan pada keterbatasan sinyal internet yang tidak stabil dan ketidaktersediaan
handphone yang tidak memadai untuk siswa dikarenakan tidak semua keluarga
siswa merupakan keluarga mampu terdapat juga sebagian siswa yang merupakan

keluarga dengan ekonomi rendah dalam segi perekonomian keluarga siswa.
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4.4.1.8 Kendala Teknis

Persentase skor tertinggi terdapat pada pernyataan ke-29, vyaitu
pembelajaran biologi lebih baik dilakukan secara tatap muka agar lebih mudah
dipahami mendapat persentase (78,84%) kategori tinggi. Hal ini dikarenakan
siswa lebih mudah:memahami-materi jika guru-menjelaskan.secara langsung pada
sekolah tatap muka. Proses pembelajaran tatap muka disekolah memiliki waktu
yang panjang sehingga guru_dapatimenjelaskan materi lebih rinci dan membuat
siswa dengan mudah untuk memahami materi yang diberikanoleh guru tanpa
dibatasi oleh waktu yang singkat seperti pada proses pembelajaran online.

Persentase skor terendah terdapat pada pernyataan ke-32, vyaitu
keterbatasan ekonomi membuat saya sulit untuk membeli kuota internet mendapat
persentase (44,97%) kategori rendah. Hal ini disebabkan oleh perekonomian
keluarga siswa yang rendah ditambah dengan adanya kasus Covid-19 yang
mengakibatkan sulitnya mencari pekerjaan. Walaupun pemerintah memberikan
kuota gratis namun tidak semua siswa mendapatkan program pemerintah tersebut.
Oleh karena itu kesulitan belajar tidak hanya berasal dari internal siswa namun
dari eksternal juga menjadi faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar siswa
selama proses pembelajaran-online.

Persentase rata-rata pernyataan pada indikator kendala teknis, vyaitu
(57,31%) kategori sedang. Artinya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran online. Hal ini disebabkan keterbatasan kuota internet
dan jaringan yang tidak mendukung sering dialami siswa terutama saat terjadinya
mati lampu sehingga koneksi internet menjadi lebih lambat dan akhirnya proses

pembelajaran online tidak maksimal mengakibatkan prestasi siswa menurun.
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa (Lampiran 10)

menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengeluhkan keterbatasan dan mahalnya

kuota internet, jaringan yang kurang mendukung terutama ketika terjadi mati

lampu sehingga membuat jaringan internet menjadi lebih lambat. Selain itu juga

masih banyak ditemukan siswa yang

(Yunitasari dan Hanifah, 2020:239).

engalami gangguan atau kendala internet
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

disesuaikan dengan apa yang akan Kkita jarring. Berdasarkan pengalaman

penelitian, untuk mendapatkan data yang lebih akurat peneliti menyarankan
untuk menggunakan angket semi terbuka atau bahkan angket terbuka.

Kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperdalam lagi kajian yang akan
diteliti mengenai kesulitan belajar siswa selama pembelajaran online dan

memfokuskan pada satu topik saja yang akan dibahas.
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